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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya dalam perekonomian Indonesia vang berdasarkan
Pancasila, organisasi apapun secara normatif dan sewajarnya juga mermniliki watak
sosial, sehingza ciri watak sosial bukan menjadi monopoli dan dibebankan kepada
koperasi, & “kurangnya organisasi ekonomi non kc:pmil mengemban watak
cosial dan melaksanakan fungsi sosial. Sejak awal perkembanganmya, koperasi
dengan ciri berwatak sosial telah ditonjolkan dan diutamakan sehingga
mengaburkan pengertian dan fungsi koperasi sebagai organisasi sosial ekonomi. Di
pihak lain, koperasi sebagai organisasi etonomi dituntut mampu berperilaku dan
bekerjasama dengan pelaku-pelaku ekonomi lainirya, yakni sektor ekonomi swasta
dan perusahaan negara.

Sangat ideal jika ketiga sektor usaha tersebut di atas tumbuh secara
seimbang, akan tetapi bila diamati termyata sektor usaha koperasi perkembanganiya
agak lambat bila dibandingkan dengan sektor lainmya. Perkembangan yang tidak
serasi ketipa sektor usaha ini dalam kegiatan perekonomian nasional akan sulit

nampakmya mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilmya.



Dari illustrasi di atas, maka selayaknya bila koperasi sebagai organisasi
gkonomi untuk saat sekarang ini dalam mméelula kegiatan usaharya sebaikmya
diterapkan prinsip-prinsip ekonomi seperti halrya dengan sektor usaha lainnya. Hal
ini dimaksudkan agar koperasi tidak mengalami kerugian-kerugian dikemudian
hari, namun disis lain watak sosial yang berorientasi pada aspek pelayanan terhadap
anggota tetap diutamakan.

Keuangan adalah merupakan hal yang paling penting, di samping masalah-
masalah produksi, marketing dan personal. Untuk itu maka pimpinan perusahaan
harus dapat mengelola atau menggunakan modal perusahaan seefisien mungkin
agar perolehan sisa hasil usaha nantinya akan mengalami peningkatan sehingga
perusahaan tetap survive (bertahan dan berkembang). Untuk mengetahui apakah
suatu perusshaan telah menggunakan modalnya secara efektif, efisien atau tidak,
dalam hal ini dapat dipergunakan analisa ratio profitability, yaitu ratio yang
membandingkan antara besamya modal yang digunakan perusahaan dalam suatu
kurun waktu dengan besarmya laba yang diperoleh. Dengan perbandingan tersebut
dapatlah dinilai sejauhmana keberhasilan ditinjau dan efisiensi penggunaan
modal/dana.

Ratio profitability merupakan gambaran umum yang dipakai untuk
mengukur tingkat efisiensi suatu perusahaan seperti menjaga kemungkinan

terjadinya pemborosan biaya. Oleh sebab itu pimpinan perusshaan harus sedapat



mungkin mengetahui sampai dimana peranan modal digunakan dalam operasi
perusahaan, baik dalam bentuk modal pinjan;an maupun modal sendiri. Dengan
mengetahui tingkat ratio profitabilitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi naik
dan turunnya prosentasi profitability suatu perusahaan, maka dapat membantu
perusahaan terutama manajer keuangan untuk menetapkan keputusan pembelanjaan
yang tepat agar dapat mempertingg tingkat profitability ratio. Karena tinglkat
profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan perolehan sisa hasil usaha.

Secara sepintas perkembangan yang dicapai oleh PRIMKOPAU DENMA
KOOPSAU I Ujung Pandang dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir belum
memperlihatkan tingkat perolehan sisa hasil usaha yang menggembirakan. Adapun
perolehan sisa hasil usaha PRIMKOPAU DENMA KOQOPSAU 1T Ujung Pandang
selama 5 (lima) tahun terakhir ini adalah :

1. Tahun 1993 sebesar Rp. 10.392.683 -
2. Tahun 1994 sebesar Rp. 13.155.966,-
3. Tahun 1995 sebesar Rp. 13.159.831 .-
4. Tahun 1996 sebesar Rp. 10.317.865,-
5. Tahun 1997 sebesar Rp. 16.051 483 -

Dengan melihat data tersebut di atas dan beberapa hal lainmya yang penulis
amati dalam perusahaan maka keadasn tersebut disebabkan karena masih
terbatasnya modal yang dimiliki, sehingga untuk melakukan ekspansi usaha



terbentur disegi permodalan, begitu pula perusahaan dalam mengelola dana atau
penggunaan modal yang dimiliki belum efektif dan efisien.

Untuk mengukur tingkat efisiensi pelaksanaan kegiatan usasha, maka
hubungzn antara elemen-elemen aktiva dengan elemen-elemen passiva di lain pihak
perlu diperhatikan dan dipertimbangkan, sehingga keadaan ratio keuangan dapat
diketahui.

Bertolak dari dasar pemikiran diatas maka dalam pembahasan karya ilmiah
ini, penulis mencoba melihat sampai sejauhmana kemampuan perolehan sisa hasil
usiha PRIMEOPAU DENMA KOOPSAU I Ujung Pandang melalui analisa
perolehan sisa hasil usaha, diharapkan dapat memberikan masukan atau pemikiran
pada pimpinan dalam pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi
perhatian utama dalam pembahasan ini adalah perolehan sisa hasil ussha yang
dicapai oleh PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU I Ujung Pandang belum sesuai

dengan yang direncanakan..

13. Tuojuan dan Kegnnaan Penelitian

Berdasarkan dengan masalah tersebut di atas, maka yang menjadi tujuan dan

kegunaan daripada penulisan ini adalah sebagai berikut:



Tujuan :

1. Mengetahui tingkat rentabilitas ekonomis atau profitabilitas yang dicapai oleh
PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU II Ujung Pandang, agar dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk masa yang
akan datang,

9. Untuk mengetahui efisiensi dan efektifitas pengelolaan dana dengan menghitung
dan menganalisa elemen yang tidak efisien dan efektif yang mempengaruhi ratio
profitabilitas.

Kegunaaan :

1. Agar hasil pembahasan nantinya menjadi masukan bagi pimpinan dalam
pengambilan keputusan dan untuk pihak lain yang membutuhkanrnya.

7. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi PRIMKOPAU DENMA
KOOPSAU I Ujung Pandang kepada anggotarya.

3. Dengan adanya analisa perolehan sisa hasil usaha diharapkan perusahaan
dapat menyusun perencanaan dan pengendalian keuangan secara baik,
sehingga dapat dikoordinasikan dalam suatu bentuk kebulatan tujuan dalam
memutuskan langkah-langkah selanjutnya,

4. Untuk memenuhi salah sahu syarat dalam menyelesaikan studi pada Fakultas

Fkonomi Universitas Hasanuddin.



i4. Hipotesis Kerja

Dari permasalahan yang telah penulis kesnukakan, maka hipotesis kerja di
dalam analisa kasus ini adalah jika diduga SHU yang rendah disebabkan oleh

pengelolaan dana yang belum efisien dan efektif.

15, Tinjauan Pustaka

Untuk melaksanakan suatu penelitian dalam membahas masalah yang ingin
diteliti harus didasari dengan beberapa pandangan teoritis yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini tinjauan pustaka sangal penting.

Dalam melakukan tinjauan pustaka ini penulis menempuh cara, yakmni
memilih beberapa sumber bacaan, yang bersifat acuan umum (buku cetak) dan
hacaan tambahan vang bersifat khusus. Dari bacaan-bacaan yang bersifat acuan
umum penulis memilih beberapa buku yang ada kaitannya dengan penulisan,
sebagai berikut
1. Perekonomian Indonesia
2. Sejarah Koperasi Indonesia
3. Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan
4, Koperasi dan artinya bagi masyarakat
5. Analisa belanja

6. Koperasi dan perekonomuian



7. Pembelanjaan perusahaan
8. Analisa laporan keuangan
9. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992, Tentang

Perkoperasian.

1.6. Sistematika Pembahasan

Rencana penulisan ini terdiri dari 6 (enam) bab dengan sisternatika sebagai
berikut

Bab I Pendahuluan, meliputi; latar belakang masalah, masalgh pokok,
tujuan dan kegunaan permlisan, hipotesis kerja, tinjauan pustaka serta sistematika
pernbahasan.

Bab I Metodologi, meliputi; daerah penelitian, metode pengumpulan data,
jenis dan sumber data, metode analisis, konsep-konsep operasional, batasan unit
observasi dan analisa

Bab I Gambaran Umum PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU I Ujung
Pandang, meliputi; sejarah singkat berdirimya, struktur organisasi, uraian jabatan,
perkembangan PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU 11 Ujung Pandang, seria
gambaran perolehan sisa hasil usaha.

Bab IV, Kerangka Teori terdiri dari pembelanjaan yang meliputi; pengertian
pembe! o, sisa hasil wsaha, modal dan sumber modal, analisa ratio, rentabilitas

dan .as ekonomi, dan jenis-jenis koperas.



Bab V. Analisa perolehan sisa hasil ussha pada PRIMKOPAU DENMA

KOOPSAU 1l Ujung Pandang, meliputi ; keadaan giza hasil usaha, analisa ratio

keuangan.
Bab VI Merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran

yang dianggap penting dalam pembahasan.



BAB I

METODOLOGI

1.1. Daerah Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam upaya penulisan karya
imiah ini, maka penulis memilih PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU T yang
berlokasi di Ujung Pandang sebagai obyek studi kasus,

12. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan karya
ilmiah im adalah
1. Penelitian lapangan (feld research), yaitu penelitian secara langsung pada
obyek penelitian, dalam hal ini PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU I Ujung

Pandang, yakni melakukan pengamatan langsung, wawancara dengan pimpinan
serta beberapa karyawanmya,

2

Penelitian kepustakaan (library research), yaitu membaca literatur dan

karangan ilmiah yang mempunyai hubungan erat dengan penulisan karya ilmiah

ini,
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13, Jenisdan Sumber Data

Dalam menyelesaikan tulisan ini, Jenis dan sumber data vang digunakan

adalah :

2.3 1 Jenis Data

1. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh dari Koperasi dalam bentuk informasi
baik secara lisan maupun tulisan. |

2. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari Koperasi berupa data dalam
bentuk angka-angka berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan
perhitungan sisa hasil usaha dan lain-lain.

2.3.2. Sumber Data

l. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung dan
wawancara  langsung  dengan pihak-pihak  yang berkompeten pada
PRIMKCPAU DENMA KOQPSAU I Ujung Pandang,

2. Data sekunder vaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur dan sumber lain

Yyang dapat menunjang perulisan ini.

14. Metode Analisis

Sebagai dasar untuk menganalisis yang dihadapi oleh perusahaan ini, maka
penulis menggunakan analisis diskriptif, baik yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif dengan beberapa peralatan sebagai berikut -
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1. Rasio Likuiditas, diukur antara lain dengan current ratio. Ratio ini
menurjukkan kemampuan untuk memba:.rér hutang yang segera harus dipenuhi
dengan aktiva lancar.

2. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa
besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber dananya (Total Asset
Tumover, Working Capital Tumover).

3. Rasio Solvabilitas adalah rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (Debt to total assels).

4. Rasio Profitabilitas, vailu rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (Profit margin),

Disamping itu untuk mengetahui tinggi rendahnya ratio profitability, maka
digunakan metode studi kasus dengan model analisis kuantitatif atau matemnatis

seria peralatan analisa, vaitu ratio - ratio profitabilitas sebagai berikut -
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i
Profit Margin .  S%a Hasd Usaha (SHU)
Ferghasila n
Tumover Operating Asset . _ Penghasila n x 1 kali
Akiva  Operasi
Eaming Power = Profit Margin x Tumover Operating Assets D

1.5. Konsep-konsep Operasional

Dalam analisis digunakan beberapa variabel, sebagai berikut -

1. Profit Margin, yaitu perbandingan antara sisa hasil usaha (Net Operating
Income) dengan penghasilan (Net Salers) yang dinyatakan dalam prosentase.

2. Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan berputarmya aktiva operasi
(operating assets) dalam suaty periode tertentu yang dapat dikketahui dengan
mermbagi penghasilan (Net Sales) dengan aktiva operasi (Operating Assets).

3. Rentabilitas Ekonomi dapat diketahui dengan mengalikan profit Margin

dengan Turnover of Clperating Assets

146. Batasan Unit Observasidan Analisa

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi fokus perhatian untuk diobservasi
adalah laporan keuangan PRIMKOPALU DENMA KOOPSAU I Ujung Pandang,

" Prof. DR Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan, Cetakan Pertama, Yopyakarts

: BPFE, September 1995, Hal. 335,
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selama 5 (lima) tahun terakhir (1993-1997), dan unit analisis yang digunakan
dalam pembahasan ini terdini dari -
1. Neraca

2. Laporan perhitungan sisa hasil usaha
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BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1.  Sejarah Berdirinya

Primkopau Denma Koopsau 1I Ujung Pandang merupakan satu dari
koperasi Angkatan Udara yang ada di Ujung Pandang yang bergerak dalam bidang
usaha perdagangan umum dan juga bergerak dalam bidang simpan pinjam.
Sehingga Prhuﬂmpau- Denma Koopsau 1T Ujung Pandang membentuk badan yang
biasa dikenal dengan istilah internal control, agar harta milik koperasi terhindar
dari penyelewengan atau penyalshgunaan lainimya.

Menyadari akan arti pentingnyva kedudukan, tugas dan fungsi koperasi
dalam jajaran ABRI sebagai salah saty unsur penunjang keberhasilan pelaksanasn
pokok dan fungsi ABRI baik selaku kekuatan Pertahanan Kemansn maupun
kekuatan Sosial Politik, maka pembinaan koperasi perlu dilakukan secars seksama,
terarah dan terpadu.

Koperasi ini pertama kali didirikan pada tahun 1978 yang dibentuk oleh
Panglima KODAU I yang diberi nama PUSKOPAU KODAU T beserts
pengurusnya yang telsh ditunjuk namun PUSKOPAU KODAU 1T dapat
memproses berdirinya sebagai badan hukum. Pada waktu ity PUSKOPAU
KODAU I kegiatanmnya hamya membantu PANGIKODAU Il pada pembinaan prim
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kopau-prim kopau jajaran KODAU III terutama dalam pembinasn organisasi dan
kepengurusannya. Pada tahun 1983 PUEI{UI;MJ KODAU I mendapat bantuan
dari Pusat Koperasi Angkatan Udara dari Mabes AU Jakarta. Hasil bantuan ini
dikelola menjadi usaha simpan pinjam yang diberi nama BUSPI (Badan Usaha
Simpan Pinjam) sehingga cita-cita semua usaha kesejahteraan anggota di luar dinas
sedikit demi sedikit dapat dikelola secara terus menerus sehingga perkembanganmya
semakin besar,

Pada tahun 1985 terjadi reorganisasi dari KODAU II menjadi KOOPSAU
I schingga secara otomatis PUSKOPAU KODAM I berubah nama menjadi
PUSKOPAU AU IL Setelah tahun 1987 diadakan rapat angeota pengurus Dekomas
Anggaran Dasar Koperasi yaitu perubahan name menjadi Primer Koperasi
Detasemen Markas Komando Operasi Angkatan Udara I yaitu dengan berdasarkan
surat keputusan Kepala Kantor Wilaysh Departemen Koperasi Propinsi Sulawesi
Selatan No. 28/KPTS/PERB/KWEK 20/S1/X1V/1987 pada tanggal 1 Desember
1987 dan berdasarkan hukum nomor - 4130/2/BHV.

3.2, Struktur Organisasi

Dalam rangka usaha mencapai tujuan koperasi, struktur organisasi
Mmenegang peranan penting dan tidak boleh diabaikan, Oleh sebab itu dapat
dikatakan bahwa struktur organisesi merupakan salsh saty syarat dalam usaha

mencapai twjuan. Strukbur organisasi yang memuaskan haruslah sederhana dan
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sesuai tanggung awab, Tanggung jawab yang saling bertentangan serta langgung
jawab rangkap harus dihindari, tetapi dalam hal pekerjaan dari 2 bagian atau lebih
harus saling melengkapi sesuai pembagian tanggung jawab yang telsh ditetapkan
menurut tingkat pekerjaan dari masing-masing bagian. Hal ini dimaksudkan untuk
mencegah terjadinya penyelewengan yang mungkin timbul dalam organisasi
koperasi, disamping itu struktur organisasi dimaksudkan sebagai alat kontrol yang
diharapkan dapat membuat pesatiya usaha koperasi,

Dalam menjalankan kegiatanmya PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU II
Ujung Pandang mempunyai strukfur organisasi yang dapat dilihat pada skema
berikut :
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SKEMA I
STAUKTUR ORGANISASI PRIMKOPAU GENMA KOOPSAU 11 LIUNG PANDANG
TAHUN 1998
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Untuk lebih jelasmya mengenai strukiur organisasi tersebut, berikut ini

dijelaskan tugas/wewenang masing-masing bagian.
3.2.1. Rapat Anggota Tahunan
Memupakan kekuasaan tertinggi didalam tata kehidupan koperasi, yang

mempurtyal kekuasaan antara lain -

 f

2,

Menetapkan Anggaran Dasar

Menetapkan Kebijaksanaan Umum dibidang organisasi manajemen dan
usaha koperasi, |

Memilih, mengangkat, memberhentikan pengurus dan PEnNZawWES.
Menetapkan rencana Kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja
koperasi, serta pengesahan laporan keuangan,

Pengesahan pertangeungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasrya.
Pembagian sisa hasil usaha,

Menetapkan penggabungan, peleburan, pembegian dan pembubaran

koperasi.

Meskipun rapat anggota tahunan (RAT) mempunyai keluasaan tertinggi
aken tetapi bukan berarti rapat anggota itu boleh melanggar ketentuan-ketentuan

yang diatur dalam undang-undang koperasi dan peraturan pemerintah dalam bidang

perkoperssian. Rapat anggota harus menjunjung tinggi undang-undang koperasi

dan peraturan pemerintah,
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Dalam rapat anggota tahunan setiap nnggutu koperasi berhak memilih dan
dipilih untuk menjadi pengurus koperasi,

3.2.2. Pengurus

Pengurus koperasi dipilih dari kalangan dan oleh anggota dalam rapat
angeota. Pengurus koperasi merupakan pimpinan organisasi yang METIPUITYai
tanggung jawab kepada seluruh angeota tentang perkembangan usaha dan
organisasi koperasi, serta bertanggung jawab atas kelancaran pela:,rman yang
dituntut oleh para anggota

Adapun susunan pengurus PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU T Ujung
Pandang adalah sebagai berikut :

Eetua

Tugas-tugas pokok ketua yaitu :

1. Memimpin, mengkoordinir pelaksanaan tugas-tugas dan kewajiban anggota
pengurus lainmya serta mengawasi pelaksanaan tugas yang telah dilimpahkan
kepada manajer/pimpinan unit usaha,

2. Memimpin rapat anggota tahunan, rapat anggota khusus/biasa, rapat
anggota pengurus dan rapat-rapat lain yang diadakan oleh koperasi,

3. Menandatangani surat/dokumen-dokumen.
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Wakil Ketua Bidang Organisasi
Tugas-tugas pokokmnya adalah :

1.

Membantu ketua untuk melaksanakan tugas yang mesryangkut operasional
bidang organisasi,

Membubuhkan paraf dimuka tulisan ketua pada surat-surst yang
menyangkut pelaksanaan bidang organisasi yang akan ditanda tangani oleh
ketua.

Menyelenggarakan dan mengkoordinir pengisian buku organisasi.

Berupaya untuk menciptakan cara-carn yang dapat menigkatkan
perkembangan anggota dan organisasi serta menyiapkan konsep rencana
kegiatan organisasi tiap triwulan.

Menyiapkan konsep rancangan peraturan khusus yang menyangkut bidang
organisasi untuk dibahas dalam rapat pengurus.

Mengadakan pencatatan yang teliti dan terstur segala sesuatu yang
menyengkut bidang organisasi yang merupakan bahan keperluan rapat-rapat
dan pejabat.

Mendampingi kefua atau mewskili pengurus dalam rapat-rapat dan
undangan yang mesyangkut dengan pembahasan bidang organisasi bilamana
ketua berhalangan
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8. Bekerjusama dengan sekertaris dalam penyelenggaraan persispan den
pelaksanaan rapat anggota tahunan, 1rn;::a¢ anggota khusus/biasa, rapat
anggota pengurus dan rapat lain yang diadakan oleh koperasi.

9. Bersama dengan sekretaris menandatangani surat-surat yang menyangkut
bidang organisasi bilamana ketua berhalangan,

10. Memipin seluruh kegiatan bidang orgenisasi sesuai dengan rencana yang
telah mendapatkan pengesahan dalam rapat,

Wakil Ketua Bidang Usaha |

Tugasnya adalah :

1. Membantu ketus melaksanakan tugas-tugas yang meyanghut operasional
bidang usaha,

2. Membubuhkan paraf dimuka tulisan ketus pada surat-surat yang
meryangkut bidang usaha yang akan ditandatangani oleh ketua.

3. Bersama dengan manajer/pimpinan unit ussha menandatangani surat-surat
yang menyangkut pelaksanaan bidang usaha bilamana ketua berhalangan.

4. Menyelenggarakan dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan usaha.

3. Berupaya untuk menciptakan cara-cara yang dapat meningkatkan
perkembangan kegiatan usaha baik yang sudah ada maupun perluasan usaha.

0. Menyiapkan konsep rancangan peraturan khusus yang menyanghut bidang
usaha untuk dibahas dalam rapat pengurus.
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7. Mendampingi ketua atau mewskili pengurus dalam rapat yang
membicarakan bidang usaha,

10. Mengadakan pménumm langsung atas seluruh kegiatan operasional hidan:g
usaha untuk mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan  dari
perundang-undangan, anggaran dasar, anggaran rumah tangega dan peraturan
khusus koperasi,

Sekertaris

Tugasnyva adalah :

1. Bekerjasama dengan wakil ketua bidang organisasi, bidang usaha dan
bendahara untuk menyiapkan naskah laporan bulanan, triwulan dan tahunan
pengurus serta perencanaan pendidikan dan peryuluhan anggota koperasi.

2. Mengatur kelancaran seluruh kegiatan koperasi meliputi :

& Penerimaan surat masuk dan keluar,

b. Penyimpanan surat-surat/dokumen koperasi
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meliputi :
a. Pembualan undangan rapat,
b. Mempersiapkan

4. Menyelenggarakan dan mengatur pengisian serta pemeliharaan buku-buku
OTRAnisasi.

5. Berupaya untuk meningkatken kegiatan perserikatan untuk mempercepat
arus surat keluar/masuk,

6. Membuat surat permohonan koperasi sefelah mendapat persetujuan oleh
kefua.

7. Bersama dengan ketua menandatangani surat/dokumen koperasi,

8. Mengadakan peneatatan semua surat/dokumen yang akan ditandatangani
oleh ketua,

Bendahara

Tugasmya adalah ;

1. Merencanakan anggaran pendapatan dan belanja bulanan koperasi serts
mengalur dan mengendalikan penyaluran anggaran belanja koperasi dan
berusaha/menjaga agar penyaluran uang tidak bertentangan atau melampaui
rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi.
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- Mencari dana dengan memupuk simpanan-simpanan anggota serta mencari
sumber dana dari luar dengan syarat lun;ak

. Mengisi secara teratur dan tertib buku perlengkapan bendahara yang
meliputi : buku kas, buku bank, buku inventaris.

. Mengatur penggunaan, pemelibarasn dan pengamanan semua harta kekayaan
koperasi. |

. Membuat konsep rancangan peraturan khusus dalam bidang keuangan untuk
dibahas dalam rapat pengurus,

- Memelihara keabsahan semua bukti-bukti transaksi vang terjadi setiap hari.

- Melakukan pengecekan langsung terhadap jumlah uang kas dan keadaan
barang-barang investasi untuk mengetahui cocok atau tidak dengan catatan
yang ada.

. Berupaya mengambil langkah-langksh pengamanan keuangan untuk
mencegah timbulmya kerugian.

. Menyiapkan data dan informasi untuk menyusun laporan keuangan yang

diperlukan dalam rapat pejabat.

10. Disamping tugas pokokmya bendahara mengkoordinir pengisian ayat jurnal

dan pembukuan koperasi.
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3.2.3. Badan Pengawas

Rapat anggota, pengurus dan badan pengawas disebut alat-lat perlengkapan
organisasi koperasi, yang berarti bahwa ketiga-tiganya harus ada pada setiap
organisasi koperasi, jika tidak maka organisasi tidak dapat disebut sudsh lengkap.
Pengurus tanpa badan pengawas walaupun pekerjaan pengurus itu sudah baik,
masing-masing dianggap kurang lengkap, jika alat-lat organisasi lainnya belum
tersusun dengan baik. Demikian juga dengan hanya ada pengurus dan badan
pmgﬁm tetapi tidak berfungsi, maka organisasi koperasi jugﬁ tidak lengkap. Oleh
karena itu badan pengawas memegang peranan yang penting dalam organisasi
koperasi. Adapun tugas dan wewenang badan pengawas adalsh :

L. Melakukan pengawnsan terhadap pelaksanaan dan pengelolaan koperasi.
2. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.

3. Meneliti catatan yang ada pada koperasi.

4. Mendapatkan segala keterangan yang diperiukan

3.2.4. Dewan Penasehat

Dewan penasehat dipilih dalam rapat anggota. Yang ditunjuk sebagai dewan
penasehat adalah orang-orang diluar snggota yang berfungsi sebagai penasehat
organisasi koperasi dan dapat dimintai pendapat, saran dan petunjuk guna.krmaj uan
Koperasi, baik diminta ataupun tidak Anggota dewan penasehat tidak mempurryai

hak suara dalam rapat anggota atau rapat pengurus.
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3.2.5. Mangjer

Manajer adalsh orang yang diangkat oleh pengurus, dimana pengurus

menyershkan wewenangnya kepada manajer yaitu mengelola bidang usaha juga

mengelola seluruh kegiatan operasional organisasi dan bertanggung jawab kepada

pengurus, Adapun tugas manajer adalah -

L

Manajer harus berupaya melaksanakan seluruh kegiatan usaha sesuai dengan
rencana tahunan koperasi yang telah disyahkan dalam rapat anggota khusus,
Kegiatan-kegiatan usaha yang akan di]altsmﬁkm tidak terdapat dalam rencana

kerja, harus mendapat persetujuan rapat pengurus,

. Manajer beserta seluruh kepala unit ussha dan karyawan harus berupaya agar

dalam segala gerak dan tindakannya menggunakan prinsip-prinsip ekonomi pada
umurmitya dan ekonomi koperasi pada khususmya.

Manajer beserta seluruh kepala unit ussha dan karyawan harus mematuhi
prosedur tata kerja dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh rapat
anggota/pengurus untuk menjamin ketertiban, keamanan dan kelancaran usaha,
Manajer bersama kepala unit ussha yang disaksikan oleh wakil ketua bidang
usaha dan bendahara mengadakan Stock of name tisp akhir bulan,

Bersama kepala unit ussha yeng dihadiri oleh wakil ketua bidang usaha
mengadakan rapat staf untuk menjaga agar seluruh gerak langkah dan perhatian
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senantiasa tetap terarah pada usahe-usaha pencapaian targel yang telsh
ditentukan,

7. Mengikuti rapat pengurus sebulan sekali untuk mendampingi wakil ketus
bidang usaha menyampaikan laporan kegiatan bidang usaha,

8. Bersama dengan kepala unit usaha dan akuntans; koperasi mengadakan tutup
buku dan membuat neraca tiap triwulan,

9. Mendampingi wakil ketua bidang usaha mengikuti repet gabungan antara
pengurus dan badan pemeriksa untuk melaporkan kegiatan yang telah lalu dan
mengajukan rencana kerja untuk triwulan berikutnya,

Dalam menjalankan tugas schari-hari manajer dibantu oleh beberapa
karyawen yang terdiri dari :
Kepala Tata Usaha
Tugasmnya adalah
1. Memelihara, mengatur dan menyimpan dengan tertib dan merapihkan buku-
buku organisasi koperasi.
2. Mengisi buku-buku organisasi koperasi sesuai dengan pefunjuk pengurus.
3. Membukukan surat masuk dan surat keluar,

4. Mengirim laporan kepada instansi terkait tepat pada waktunya
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Kasir

Tugasmya adalah :

1.

Memeriksa dan meneliti kebenaran penyeforan uang tunai maupun
celbilyet dari unit-unit ussha

Merryimpan dan mengamankan penyetoran vang dari unit-unit usaha tiap
hari,

Mengeluarkan uang baik untuk disetor ke Bank maupun pembayaran
sesuatu sesuai 'pmetujuan pengurus,

Membukukan seluruh uang masuk dan uang keluar dengan tertib dan tepat
pada wakturmya,

Kepala Adminitrasi Kenangan/Akuntansi

Tugasnya adalah :

L.

Memeriksa dan meneliti kebenaran dan keabsahan bukti-bukti penerimaan
dan pengeluaran uang tiap hari sebelum dibukukan oleh kasir.
Membukukan bukti-bukti kas tiap hari sesuai kelompok buku besar
masing-masing kegiatan,

Membuat laporan keuangan tiap bulan.

Membuat daftar gaji karyawan dan imbalan jasa pengurus tiap bulan
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Kepala Urusan Luar/Umum

Tugasnya adalah :

1,

Menerima uang penjualan rekening listrik dari lokei-loket daerah kerja
koperasi tiap hari tepat pada waktunya,

. Menyetor uang ke Bank yang ditunjuk koperssi tiap hari tepat pada

wakturmya,

. Mengirim surat dan laporan dari koperasi kealamat tujuan tepat pada

wakhtumnmya.
Mengurus dan menerima rekening listoik dari PLN serta rekening koran dari
Bank nasabah koperasi tiap bulan.

Koepala Uit Usipa

Tugasnya adalah :

1.

Mengisi buku-buku Unit Usipa yang terdiri dari buku simpanan anggota dan
buku piutang uang tiap hari,

Berupaya meningkatkan jumlah nasabsh Unit Usipa dengan menciptakan
suatu sistern pelayanan yang simpel dan cepal yang dapat menarik
masyarakat sebagai nasabah Usipa.

Berupaya meningkatkan jumlah pendapatan Usipa dengan menciptakan

suatu sistern pengembangan pinjaman uang yang berada pada nasabah Usipa




Menagih angsuran pinjaman uang dan simpanan anggota tiap bulan tepat
pada waktunya, |

Membuat laporan kegiatan Unit Usipa tiap bulan sebagai bahan evaluasi
dalam rﬁpﬂt anggota.

Kepala Unit Toko

Tugasnya adalah

L.

Mengisi buku-buku Unit Toko yang terdiri dari buku pembelian, buku
penjualan dan buku piutang barang tiap hari tepat pada wakturys,
Berupaya meningkatkan jumish nasabah Unit Toko dengan menciptakan
suatu sistem pelayanan home servis dari rumah ke rumah anggota,

Berupaya meningkatkan jumlsh pendapatan Unit Toko dengan menciptakan
suatu sistem pelayanan yang tepat sesuni dengan selera dan kebutuhan
masyarakat dalam daersh kerja Koperasi.

Membuat rencana pelsyanan belanja angeota dan masyarakat serta
penagihannya tiap bulan

. Mengadakan stock opname barang Toko tiap bulan tepat pada wakturnya,

Membuat laporan kegiatan Unit Toko tiap bulan sebagai bahan evaluasi

dalam rapat Pengurus.
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Kepala Unit Listrik

Tugasmya adalah :

L. Mengkoordinir pemeriksaan pembukuan penjualan rekening listrik PLN
tiap hari dari loket-loket dalam daernh kerja Koperasi,

- Mengawasi dan memantau kegiatan diloket PLN dalam daersh kerja
koperasi tiap minggu untuk menghindari timbulnya masalah dalam
pelayanan.

. Mengkoordinir pembuatan perintah segel terhadap pelanggan yang akan
disegel Kwh metemya tepat pada waktunya,

. Melaksanakan perintah segel sesuai dengan petunjuk dan perintsh PLN
cabang Ujung Pandang dan sebelum dan sesudahmya dilaporkan kepada
pengurus.

. Melaksanakan stock opname sisa rekening listrik PLN tiap akhir bulan.

. Membuat laporan penerimaan dan penjualan rekening listrik PLN tiap akhir

bulan sebagai evaluasi pengurus, pejabat dan instansi pemerintah.

Kepala Unit Pos dan Giro

Tugasmya adalah :

1. Membeli dan menjual benda-benda pos pada agen dan masyarakat umum

tiap han.
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2. Meningkatkan omzet penjualan benda-benda pos dengan menciptakan suatu
sistem pelayanan dari toko ke toko dﬂlﬂl;l daerah kerja Koperasi.
3. Membuat laporan pembelian dan penjualan benda-benda pos tiap bulen
sebagai bahan evaluasi dalam rapat pengurus.
- Kepala Loket
Tugasiya Adalsh :
1. Berupaya sedemikian rupa sehinggs pelayanan penjualan rekening di
loketrrys berjalan dengan lancar.
2. Manyimpan dan mengeluarkan rekening tiap hari dengan tertib dan aman.
3. Membukukan hasil penjualan rekening tiap han.
4, Melaksanakan stock opname rekening tiap hari.
5. Menanggung ketekoran rekening yang terjadi diloket tiap akhir bulan.
Sebagaimena yang telah diuraikan menurut struktur OTgANISAsUTYA
PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU II, maka telsh nampak adanya kerjasama
dalam pembagian tugasipekerjaan yang tersusun dengan baik sehingga
kesimpangsiuran dalam melaksanakan tugas tiap bagian tidak terjadi. Demikianlah
bentuk dan struktur organisasi PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU I di Ujung

Pandang,
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33, Keglatan Usaha Dan Parkmhangannﬂ

Pada dasamya ussha koperasi adalah untuk memenuhi  kebutuhan
anggotarys. Untuk itu dalam mengelola bidang usahamya harus disesuaikan dengan
kebutuhan anggotarya.

Untuk mengembangkan dan mendorong usaha sebush Koperssi

- memerlukan cara-cara yang harus sesuai dengan keadaan dimana Koperasi yang

bersangkutan berada. Apabila Koperasi melepaskan diri dari lingkungannya maka
akan sukarlah bagi Koperasi tersebut untuk dapat hidup dengan baik dan berhasil
Seperti halmya pohon yang tumbuh memerlukan tanah yang subur dan udara yang
segar, Koperasipun memerlukan pula lingkungan yang dapat mendorong
pertumbuhanmya.

Usaha Koperasi pada dasarmya dapat dibagi ke dalam dua golongan besar
yaitu Koperasi vang usahanya hanya satu macem kegialan saja (single purpose) dan
Koperasi yang mempunyai usaha lebih dan satu {multy purpose).

Primkopau Denma Koopsau I adalah Koperasi yang mempuyai usaha
lebih dari satu. Adapun unit-unit usaha yang dikelola adalsh sebagai berikut :

3.3.1. Simpan Pinjam

Unit usaha ini memberikan pelayanan peryimpanan dan meminjam uang

bagi para anggotanya Adapun ketentuan-kefentuan dalam pemyimpanan i

peminjaman uang adalah



1. Ketentuan-Ketentuan Menyimpan Uang

1. Simpanan pokok dan wajib sebagai persyaratan mutlak untuk menjadi

inggota Koperasi, anggota dan nasabsh juga dapat menyimpan simpanan
sukarela dan Deposito.

2. Simpanan pokok dan wajib besarmya ditetapken dalam rapat anggota.
Simpanan pokok dipungut hanya sekali selama yang bersangkutan menjadi
anggota Koperasi dan dapat disngsur selama 5 (lima) bulan sedang simpanan
wajib dibayar tiap bulan, '

3. Simpanan sukerela dapat disimpan di Koperasi setiap hari dan besarrya
tidak terbatas sesuai dengan kesediaan dan kemampuan anggota dan nasabah,

4, Simpanan Deposito dapat disimpan dan diambil di Koperasi dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. Penerimaan simpanan tiap bulan dan ditarik kembali sctelah jatuh
tempo sesuai dengan perjanjian dan dapat diperpanjang sesuai
dengan kebutuhan.

b. Jangka waktu simpanan minimal 3 bulan dan maksimal 12 bulan.

¢, Simpanan deposito diberikan bunga sebesar 26% pertahun lama
simpanan 12 bulan ke atas, 20% pertahun lama simpanan 6 bulan

keatas sampai 12 bulan, 14% pertahun lama simpanan 3 bulan

sampai 6 bulan.
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d. Jumlah simpanan yang dapat disimpan
minimal Rp. 1.000.000,- |

sebagai simpanan deposito

¢ Bunga simpanan deposito dibayarkan dan diambj] tiap bulan, bunga
simpanan yang tidak diambi tiap bulan disimpan di Koperasi sebagai
simpanan sukarela dan dialihkan ke simpanan deposito setelah
berjumlah Rp. 1.000.000, -,
2. Pelayanan Pinjaman Uang,
1. Yang dapat diberikan pinjaman
- Anggota Koperasi yang lama maupun yang baru.
- Masyarakat yang belum menjadi angeota tetapi bersedia menjadi
- anggota pada saat diberikan pinjaman.
- Berdomisili di Kotamadya Ujung Pandang.
2. Jaminan Pinjaman
- Emas perhiasan/batangan
Karpeg, Taspen, SK pertama dan terakhir (asli).
Surat keterangan dari bendaharawan kantor yang diketahui oleh
pimpinan yang bersangkutan.
- Simpanan yang bersangkutan di Primkopau Denma Koopsau I
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3, Jumish Pemberian Pinjaman

- Besarmya  pinjaman - setinggi-tingginya  sama denger vkl
simpanar,

- Bagl mereka yang meminjam melebihi dari jumlsh simpanan harus
mertyediakan jaminan.

- Jumlsh pinjaman yang dapat diberikan setinggi-tingginya 60% dari
nilai jaminan (jaminan barang).

- Jumlsh pinjaman yang dapat diberikan untuk jaminan
gaji/penghasilan  angsuran  tiap bulan 25% dari  gaji
bersilv/penghasilan yang bersanghkutan

4. Jasa Pinjaman Tiap Bulan 2,5% Tetap.
5. Angsuran Pinjaman.
- Pinjaman dapat diangsur paling lama 6 s/d 24 bulan.
- Angsuran pinjaman dibayar tiap bulan.
- Angsuren pinjaman tidak dibayar tepat pada waktunya
dikenakan sangsi 1,5%
- Setelah 3 (tiga) bulan berturut-turut tidak membayar angsuran

pinjaman sesuai ketentuan, jaminan dilelang/dijual.
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3.3.2 Unit Usaha Toko

Unit usaha ini menyediakan dan menyalurkan barang konsumsi dan barang

alat-alat rumsh tangga seperti kursi, lemari dan alat-alat elektronik Adapun
ketentuan-ketentuan dalam melakukan pembelian adalah -

1.

Pelayanan kebutuhan sembilan bahan pokok dapat dibayar secara tunai maupun
kredit dalam jangka waktu 1(satu) bulan.

Pelayanan kebutuhan barang keperluan rumah tangga berupa kursi, lemari dan

 alat elektronik, dapat diangsur selama 6 s/d 24 bulan.

Pengambilan barang kebutuhan pokok dari tanggal 1 s/d 25 tiap bulan dibayar
lunas pada tanggal 1 s/d 7 bulan depan, sedang pengambilan barang dari tanggal
26s/d 25 bulan depan dibayar pada bulan berikutnya

Pelayanan kebutuhan pokok (primer) maximal 30% dari penghasilan pelanggan,

sedang kebutuhan sekunder maximal 20%6 angsuran tiap bulan.

. Bagi pelanggan karena sesuatu hal yang tidak dapat dihindari sehingea tidak

melunasi pinjaman barang primer maupun barang sekunder tepat pada wakfurmya
dikenakan sanksi 5% dari jumlah tunggakan tersebut.

Bagi calon pelanggan yang ingin mendapatkan pelayanan dari toko Primkopau
Denma Koopsau 11 dapat mengisi formulir permohonan dengan menjelaskan

kemampuan kredit dan angsuran tisp bulan serta diketahui oleh isteri/suami.
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3.3.3. Pelayanan Rekening Listrik

Pada tahun 1989 Primkopau Denma Koopsau I memulai membuka unit
ussha ini dengan mengadakan kerjasarma dengan PT.PLN (Persero), Mulanya ussha
ini bernama kolektor rekening listrik dengan cara membeli kartu rekering pada
PTPLN dengan jasa 250 perlembar, kemudian Primkopau Denma Koopsau II
membuka loket penagihan listrik yang berlokasi di Sekretariat Primkopau Denma
Koopsau IL Karena telah mendapat kepercayaan dari PT.PLN maka tahun 1990
Primkopau Denma Koopsau 0 memulai pelayanan rekening .]islrrik atas
rekomendasi Kandep Koperasi. Unit ussha ini hampir sama dengan kolektor
rekening listrik, perbedaannya Primkopau Denma Koopsau II tidak lagi membeli
kartu rekening dari PT.PLN, tetapi PT.PLN hanya memberi kepercayaan (titip jual)
dengan jasa Rp 65 per lembar untuk rekening yang lunas, sedangkan untuk yang
menunggak Primkopau Denma Koopsau I tidak mendapat jasa
33.4. Pelayanan Rekening Air Minum PDAM

Unit usaha ini terbentuk atas kerjasama PDAM dan Primkopsu Denma
Koopsau I. PDAM memberikan kepercayaan kepada Primkopau Denma Koopsau
T untuk mengelola penagihan rekening air minum dengan memberikan jasa sebesar

Rp 75 perlembar dari keseluruhan rekening yang dikelola.



3.3.5. Pelayanan Retribusi Kebersihan Pemda KMUP

Pelayanan retribusi kebersihan sama dengan pelayanan rekening listrik dan
pelayanan air minum, pemda KMUP memberikan jasa pelayanan pada Primkopau
Denma Koopsau II sebartyak 3% dari banyaknya retribusi yang diteima.

3.3.6. Instalasi

Unit usaha ini memberikan pelayanan pmigm instalasi listrik khusus di
dalam rumah. Unit usaha ini baru dirmulai 1994,

3.3.7. Jara Pemutusan Sementara/Penyegelan Rekening Listrik

Primkopau Denma Koopsau II mendapat kepercayaan dari PT.PLN untuk
mengadakan peryegelan atau pemutusan sementara pada pelanggan PLN yang tidak
melunasi rekening listrik selama beberapa bulan.

3.3.8 Pelayanan Pos dan Giro.

Unit usaha ini bekerjasama dengan Pos dan Giro guna memasarkan benda-
benda pos, dimana Primkopau Denma Koopsau I diberi kepercayaan untuk
menjual benda-benda pos dan pihak Pos dan Giro memberi jasa penjualan pada

Primkopau Denma Koopsau II sebagai imbalan.
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BAB IV

KERANGKA TEORI

4.1, Pembelanjaan

4.1.1. Pengertian Pembelanjaan

Sesual dengan dasar teori yang ada maka pengertian tentang pembelanjaan
atau defenisi dari pembelanjaan itu sendiri antara para ahli yang satu dengean yang
lainnya tidaklah sama. Hal ini disebabkan oleh karena penilaian mengenai
pembelanjaan masing-masing para ahli meninjau dari sudut pandang yang berbeda-
beda.

Untuk memberikan gambaran yang telah lebih jelas mengenai arli daripada
pembelanjaan, berikut ini akan disajikan beberapa definisi pembelanjaan
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh para ahli antara lain :

Alex S Nitisemnito memberikan pengertian pembelanjaan sebagai berikut :

" Pembelanjaan adalah semua kegiatan perusahaan yang ditujukan
untuk mendapatkan dan menggunakan modal dengan cara yang
efektif dan efisien”. ®

Maksud dari defenisi di atas secara umum dapat diartikan bahwa

pembelanjaan itu merupakan suatu aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan

T —

() e | Pﬂi B
¥ Alex §. Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan, Edisi Revidt, erbit
Jakarts, 1984, Hal 13.

Ghalia Indonesia,
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psaha unfuk mengatur bagainwia tengrunakwy duna tascbut pada pilihan yang
tepat, sehingga tercapai efisiensi dalum operngi e usalman,
Kemudian La Coutre dan Hasenack menberikan puls definisi yang lebih
Juas mengenal pembelanjaan yang dikutip oleh Bambang Riyanto sebagai berikut:
" Pembelanjaan adalah meliputi keseluruhan dari pada usehs untuk

mempersiapkan dan mengatur penarikan dan pm;;qu
termasuk juga perencanaan dan pelaksanaanmya "', T

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelanjaan
merupakan seluruh kegiatan perusahaan tentang bagaimana mendapatken dana dan
menggunaken dana tersebut seefisien mungkin sgar tujuan perusshasn dapat
tercapai.

Dalam hal ini para shli cenderung mendefenisikan pembelanjaan dalam arti
yang luas, sebab hampir tidak mungkin dapat menarik modal dengan cara yang
paling efektif dan efisien hampir tidak mungkin dijalenkan sebelummya mengetahui
modal yang akan ditarik, baik dalam jenis maupun jumlahmya.

4.1.2. Pengertian Sisa Hasil Usaha
Untuk lebih jelasrya tentang pengertian sisa hasil usaha, maka dapat dilihat

pendapat dari beberapa penulis sebagai berikut :

e

) :
3 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edis
Yayasan Badan Pencrbit Gajah Mada, 1983, Hal. 2.

i Kedua, Yogyakarta :
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Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor - 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian, Bab IX, Pasal 45 yaitu pengertian SHU, adalsh sebagai berikuyt -
" Sisa hasil usaha koperasi adalah

diperoleh dalam satu tahun buky mﬂmﬂ}m: e
penyusutan dan biaya dari talun buky yang bersangkutan *, *
Sedangkan menurut R.A Rivai Wirasasmita dan Ani Kenangasari pengertian SHU
adalah sebagai berikut :

g Selislih antara jumlah keuntungan-keuntungan di sebelah kredit
dan jumlah kerugian-kerugian disebelah debet merupakan sisa
hasil usaha atau laba bersih atau keuntungan/rugi . ?

Dari pengertian SHU di atas dapat disimpulkan bahwa perolehan SHU
adalah kemampuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan-keuntungan di dalam
satu tahun buku yang bersanghkutan.

413 Pengemms:&anﬁhmbemm

Untuk menjelaskan tentang apa yang disebut modal, maka berikut ki

diuraikan pengertian-pengertian tentang modal oleh beberapa ahli, sebagai berikut:

Menurut 8. Munawir :

i Perkoperasian,
Undang-undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992, Tenfang

Surahaya, Penerbit Karya Iimu. Hal 27. i Cetakan
Ani Kanangasari, Wirasasmita, dan Rivai, Analisa laporan Keuangan Koperast

$. Mimawir, Analisa Laporm Kenmngan. P ) '

5)

&)

(

A,

¢

e
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Sedangkan Alex S.Nitisemito memberikan pengertian modal dan sumbermya
sebagal berikut ;
" Modal adalah elemen-elemen dalam aktiva sustu neraca
dapat berupa uang kas, bahan baku, mesin, m?ﬁ

sebagainya. Sedangken sumber dari modal adalsh yaitu yang

dapal berupa hutang lancar, hutang jangka panjang dan modal
sendiri ", 7

Dengan demikian berarti modal dapat merupakan elemen-elemen sktiva
dalam suatu neraca perusahaan, misalnya uang kas, bahan baku, gedung, mesin dan
sebagainya. Tetapi modal dapat juga berupa elemen-elemen passiva dalem suaty
neraca merupakan sumber-sumber modal yang berupa hutang jangka pendek,
hutang jangka panjang dan modal sendiri. Oleh karena itu, modal yang terletak
dalam akiiva suatu neraca disebut modal aktif sedangkan modal yang terletak
dalam passiva disebut modal passif.

Berdasarkan cara dan lamanya perputeran modal aktif atau kekayaan suatu
perusahaan dapat dibedakan antara aktiva lancar dan aktiva tetap, yang mana akiiva
lancar ialah aktiva vang habis dalam 1 kali berputar dalam proses produksi
Sedangkan aktiva tetap ialah akfiva yang tahan lama yang tidak atau secara
berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi. Jika dilihat dari fungsi
bekerjanya aktiva dalam perusahaan maka modal aktif dapat dibedakan menjadi
modal kerja (Fixed capital assets). Pada hakekatnya modal kerja adalah sama

—

4 Alex Nitisemito, Op. Cit., Hal 20
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dengan aktiva lancar dan modal tetap adalah m dengan aktiva tetap. Meskipun
demikian tentang modal kerja perlu diadakan perbedaan yaitu Gross working
capital (modal Kerja bruto) yaitu jumlah keseluruhan daripada aktiva lancer dan
qet working lancar atau jumlsh keseluruhan aktiva lancar dikurangi dengan
(escluruhan hutang lancer.

Dengan memperhatikan beberapa pengertian modal secara umum seperti
yang telah dikerukakan oleh beberapa ahli beserta uraian-uraianmyva, maka berikut
ni akan dijelaskan mengenai arti daripada modal kerje.

Merurut Heidjarachman Ranupandojo, dkk modal kerja adalah :

" Kelebihan aktiva lancar yang setiap saat dapat digunaken dalam
kegiatan perusahaan ". ®

Bambang Rivanto mengatakan bahwa modal kerja adalah :

" Fumish keseluruhan daripada aktiva lancar atau dalam artian lain,
modal kerja adalah kelebihan daripada aktiva lancar di atas
hutang lancar ". *

S. Munawir menjelaskan bahwa ada tiga Konsep definisi model Rerja yang umum

diperpunakan, vaitu :

"] Konsep kuantitatif, yaitu konsep Yang menitikberatkan
kapa-:fal;’ kwantum Yang diperlukan gnmk :?mcaku;u
kebutuhan perusahasn dalam mermbiayel operasinya yang
bersifat rutin atau menunjukkan jumlah dana (fund) yRNg

Y Heidjrachman Renupandojo, dki, Pengantar Ekonomi Perusahamn. Bagim Kedin

Bapian Penerbit FE-UGM, Yogyakarts, 1981. Hal. 21.

? Bambang Riyanto, Op. Cit., Hal 11.
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tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam
ini menganggap bahwa modal-kerja adalah jumlahkx?;
lancar (Gross working capital),

2. Konsep kualitatif, yaitu kons
kualitas modal kerja, dalam konsep ini erti
kerja adalah kelebihan aktiva lancar tﬁhad];rg hutr::lg ﬂ:
pendek [nﬂt_wqulting capitai}, yaitu jumlah aktiva lancar yang
berasal dari pinjaman jengka panjang maupun dari pemilik
perusahaan,

3. Konsep fungsional, konsep ini menitikberatken fungsi dari
dana yang dimiliki dalam rangks menghasilkan pendapatan
(laba) dan useha pokok perusahsan. Dalam hal ini, ada
sebagian dana yang akan digunakan untuk memperoleh atau
menghasilkan laba di masa yang akan datang Misalnya
bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor dan aktiva
tetap lainnya ", '

Adapun sumber-sumber modal tersebut menurut Bambang
Rivanto dapat dibagi ke dalam dua golongan, yaitu menurut
asalmya dan * menurut cara terjadinya ", '

1) Menurut asalnya, pada dasarnya dapat pula dibedakan dalam :

- Sumber intem (intemnal sources), yaitu sumber modal yang bernsal dari
perusghaan itu sendiri, seperti laba ditahan (retained esming), akurmulasi
peryusutan (Accumulated depreciation).

Sumber ekstern (Extemal sources), yaitu sumber modal yang berasal dari
luar perusahasn, seperti modal dari kreditur, pemilik, peserta, dan
pengambil bagian di dalam perusahaan.

o - Munawir, Op. Cit., Hal 114
1) Bmhngi}'ﬂﬂI“- Op. Cit., Hal 161
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7) Menurut cara terjadinya, pada dasarmya dapat pula dibedakan dal
am
» Tabungan, yaitu bagian pendapatan yang tidak dikonsumir, sehingga dapat
dipergunakan untuk keperluan konsumsi dari investasi

» Penciptaan atau kreasi uang/kredit oleh bank

» Intensifikasi dari pada penggunean uang, yeitu pihak bank dopct
meminjamkan kembali uang yang dipercayakan atau disimpan oleh
masyarakat.
4 1.4, Pengertian dan Jenis-Jenis Rasio Kewangan

Untuk mengefahui perkembangan keuangan suatu perusahaan, kita perlu
mengadakan analisis terhadap laporan keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan. Laporan keuangan ini meliputi Neraca (balance Sheet) dan laporan
Rugi Laba (Income Statement). Balance Sheet menunjukkan posisi atau kondisi
kenangan perusahaan pada tanggal atau periode terentu. Sedangkan Income
Statement menggambarkan kegisten usaha yang dicapai selama suatu periode
tertenty, Misalrya bulanan, triwulan, semesteran atau tafuinan, tetapi biasarrya

dilakukan sefshun. Sehingea dengan menghubung-hubungkan aktiva di satu pihak

dan elemen passiva di lain pihak akan dapat diperolel gambaran tentang keadaan

Keuengen suatu perusahaan.
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Dalam menganalisa suatu perusshasn biasanya diperlukan beberapa rasio
yung berasal baik dari neraca maupun dari laporan rugi |aba, Sebagaimana yang
sikemukakan oleh D. Hartanto sebagai berikut :

“ Dengan munhmdit:gl-:_m angke-angka yang terdapat pada neraca
dan [apg-an laba rugi, kita bisa mendapatkan berpuluh-puluh

rasio ™.
Analisa rasio merupakan peralatan analisis keuangan yang menjelaskan
hubungan tertentu antara angka yang satu dengan yang lainmya dani suatu leporan
keuangan perusahaan, atau memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik
buruknrya keadaan atau posisi keuangan perusahaan terutama apabila angka rasio
lersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan scbagai
suatu standar,
Oleh kerena itu, analisa keuangan sifatrya adalsh future oriented seperti
halnya dengan alat-alat analisis yang lain, sehingea harus mampu untuk

menyesuaikan faktor - faktor yang ada pada periode yang akan datang yang

- i ghaan yang
mungkin mempengaruhi posisi keuangan stau hasil operasl pert: ;

bersangkutan.

T Edisi Kelima, Cetakan Eesai, Jakarta :

12y D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan.
Lembaga Penerbit FE — 1981, Hal 263.
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Dengan rasio tersebut di atas dapat dijadikan sebagai dasar Penyusunan atay

yebijaksanaan pada masa yang akan datang, Sebagaimana yang dikemukakan ojeh
van Home sebagai berikut :

“To evaluate a firm’s financial condition and
. _ perform th
financial analyst needs certain yardsticks, The mtinﬁ:

frﬂq"mﬂ’.‘:’ used is a mtiﬂ,, or |ndm relati two ni
financial data to each other®, '? g pieces of

Jadi rasio keuangan adalah suatu alat yang digunakan untuk mengevaluasi
keadaan keuangan dari suatu perusahaan yang dibutuhkan oleh penganslisa dalam
menghubungkan dua data financial dan jugna sebagai bahan perbandingan dengan
perusahaan-perusahaan lain

Olehrya itu, analisis rasio ini dimaksudkan untuk mengadakan penilaian
techadap likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas perusahaan, agar dapat

memberikan gambaran tentang penggunaan dana yang dimiliki oleh perusshasn

selain ity juga untuk menilai prospek perkembangan perusahazn pada masa yang

ahan datang

Metode yang digunakan dalamn analisis rasio adalah d
a dan pos dalam perhitungan |aba-nugi, sehingga

engan membandingkan

ingka-angka pada pos dalam nerac ‘
Namun tidak semua rasio tersebut

tkan diperoleh bermacam-macam fas1O

E'_ — i of Fimandal Management, (Fourth Edtion,
James C. Van Home. F;th?m“ ), Hal 103.

Enplewood cliffs; Prentice
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igunakan, hal ini tergantung dari jumlah data yeng tersedia dalam perusahaan serta
maksud dan tujuan diadakanimya analisa lm keuangan.

Analisa rasio keuangan sangat penting artinya bagi pihak-pihak -
memerlukan seperti : pimpinan perusahaan, pemilik, pihak kreditur dan sebagainya.
Dan jenis analisis ini pun bervariasi sesusi dengan kepentingan pihak yang
memerlukan analisis.

Dalam mengadakan interpretasi atau menghitung rasio keuangan suatu
perusahaan tidak ada artinya jika hanya menunjukkan angka rasio (perbandingan)
suatu periode tertentu. Oleh karena itu perlu adanya suatu kriteria yang dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk mengevaluasi dan interpretasi. Kriteria yang
dimaksudkan adalah suatu dasar unfuk mengadakan perbandingan. Seperti standar
rasio, tetapi hal ini bukanlah merupakan angka pembanding yang ideal atau bukan

ukuran yang pasti, tetapi standar rasio dapat digunakan sebagai dasar atau pegangan

bagi penganalisa, apabila dalam pembending itu terdapat penyimpangan yang cukup

besar.
Untuk melakukan analisis rasio maka seorang analis bukan hanya berpegang

pada standar rasio saja, tetapi dapat menggunakan rasio perusahaan sendiri sebagai

rasio pembanding sehinges idealnya rasio keuangan Yang dikumpulkan sebagai
bahan analisis adalah rasio beberapa periode sehingga aken terlihat perubahsn rasio

tersebut selama jangka wakty tertentu. Jadi dengan rasio-rasio dari waktu yang lalu
4
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(0 dengan rasio-rasio yang diperlukan “m“k.“'ﬂl'i:tu-umkm yang aken datang dari
perusahaan yang sama.

Di samplmg menggunakan data resio dari periode-periode yang lampan,
p,lmmngm rasio dapat pula diperbandingkan dengan angka rasio yang sudah
direncanakan atau yang sudah dibudgetkan oleh perusahaan. Bila angka rasio yang
direncanakan terutama perusahaan yang merugi, maka hal ini perlu mendapatkan
perhatian khusus dari pihak perusahasn untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya
perubahan atau penyimpangan tersebut guna untuk mengadakan perbaikan sebelum
masalah perusahaan lebih parah.

Setelah pengertian analisa rasio keuangan diketahui, maka selanjutrya perlu
pula diketahui mengenai jenis-jenis atau macam-Mmacam rasio keuangan.

Adapun jenis-jenis rasio kevangan, J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham
telah mengklasifikasikan rasio-rasio dalam 6 (enam) jenis pokok, yaitu :

«] . Liquidity ratios, which measure the firm's ability to meet

its maturing short-term obligations.
2. Leverage ratios, which measure the extent to which the

firm has been financed by debt. _

3. Activity ratios, which measure how effectively the firm 15
using ils resources.

management’s overall

4. Profitability ratios, which measure
effectiveness as shown by the refums generated on sales
and investment. N

5 Growth ratios, which measure the firm’s ability o

. its economic position in the growth of the
econonty and industry.

6. Valuation ratios. Which are the m
of performance becalse they reflect



first two) and the retums ratios (the follow:
Valuation ratios are the great mmmgtmn;;fu?qmé

and share-holder wealth”, 4 ang ue of the firm

Sedangkan Bambang Riyanto mengelompokkan ke dalam empat (4) macam

gtau bagian, yaitu :

dapat diformulasiken bahwa

“1. Rasio likuiditas adalah rasio-rasio vang dimaksudkan untuk
mengukur likuiditas perusshaan (current ratio, acid test
ratio).

2. Rasio leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk
mengukur sampai berapa jauh aktiva perusshaen dibiayai
dengan hutang (Debt to total assets ratio, Net worth to Debt
ratio dan lain sebagairya). _

3 Rasio-rasio akfivitas, yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan
untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber danartya
(inventory tumover, average collection period dan lain
scbagainya). : _

4. Rasio-rasio  profitabilitas, yalu resio-Tasio yang
menunjukkan hasil akhir dari sggumiah kebijaksanaan ﬂ
keputusan-keputusan (profit margin on sales, Retiim on to
assets, return on net worth dan lain sebagainya) .

Berdasarkan penggolongan analisis rasio finansial tersebut di atas, maka

keadaan finansial perusahaan dan perkembangantys

14) 1. Fred Weston and Eugene
Tihinois - The Dryden Press, 1981), Hal 138.

'*) Bambang Riyanto, Op- Cit., Hal 264.

)

pada dasarmya, tujuanmya adalah untuk mengetahui

Lﬂﬁmmwﬂmwmm'
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Dari keempal rasio keuangan ?nng1 telah disebutkan, meka pemulis
membatasi pada rasio-rasio likuiditas dan profitabilitas guna mengetshui/melihat
keterkaitan antara likuiditas di satu pihak dan profitabilitas di lain pihak Olehnya
iy, maka perlu memahami tentang likuiditas dan profitabilitas serta penggunasn
rRsiO-rasionya
415 Pengertian Rentabilitas

Untuk mengetahui apa yang disebut dengan rentabilitas, berikut ini akan
dijelaskan tentang pengertian rentabilitas sebagaimana yang telah dikemukakan
oleh beberapa penulis, antara lain :

Menurut Alex S. Nitisemito, Rentabilitas adalah :

" Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dibandingkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan

dalam prosentase ". '?

Heidjrachman Ranupandjo, dkk. Menjelaskan bahwa :

" Rentsbilitas merupakan perbandingan antara laba {{mdﬂﬂﬂ;i
dengan jumish modal yang d@][;mlmn untuk menghasilkan la
tersebut selama waktu tertentu . '

Sedangkan Bambang Riyanto mengartikan rentabilitas sebagai berikut :

" Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan pa@m
antara laba dengan aktiva alaul ﬂ.‘b?dﬂf yang menghasl AR
tersebut. Dengan kata lain, rentabilitas adalah kemampuan SEZo
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu =

1‘:' Alex. S, Nitisemito, Op. Cit., Hal 264.
% Heidjrachman Ranupandojo, Op- Cit., Hal 27.
') Bambang Riyanto, Op. Cit., Hal 27.
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i uraian-urai ' i
Dari raan tentang pengertian rentabilitas di atas, maka jelaslah

v rentabilites menupakan muat bl yang sangat penting bagi susty perusahaan,
dmane setiap perusahaan dalem operasinya selaly berussha meningkatkan
rentabilitasiya dalam usaha mendapatkan laba yang efisiensi penggunaan modal
untuk mendapatkan laba yang diinginkan. Jadi efisiensi penggunaan modal dalam
perusehaan dapat dilihat dari tingkat rentabilitas yang dicapai oleh perusshasn
tersebut. Dalam hal ini tingkat rentabilitas yang tinggi dapat merupaken
pencerminan dari efisiensi yang tinggi pula, namun demikian tidaklah berarti setiap
kenaikan rentabilitas mesti mencerminkan naiknya efisiensi, sebab dapat terjadi
sebalikmya,

Ada beberapa pendapat yang menyatakan bahwa yang penting dalam
perusahaan adalsh maksimal rentabilitas dan bukan maksimal profit, sebab mereka
berpendapat bahwa maksimal rentabilitas memberikan gamberan tentang efisiensi
yung tinggi, dengan demikian tingkat rentabilitas adalah cara yang baik untuk
mengatur tingkat efisiensi.

Adapun cara penilaian rentabilitas ini sendiri secara umum dapat dibedakan

menjadi 2 (dua) bagian:

"1. Rentabili mi (eaming power) .
" :;tm'a Iét;ﬁsiﬂﬂ?;gufmndﬂ sendiri dan modal asing }Iﬁ
dipergungkan untuk menghasilkan laba
g e e (remabilitas uszha), adalah

ili dal sendiri : : ;
” Eﬂém O e jumiah lsba yang tersedia begi pemilk
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modal sendiri di saty pihak dengan modal

lain pihak. Atau dengan kats lain dﬁ:ﬁ dﬂmtak:T dmhalmadi
rentabilitas modal sengiri adalah kemampuy
perusahasn ti-mgnn modal sendirj ying bekerja d?{‘lalmmmm
untuk menghasilkan keuntungan”, '

Perbedaan rentabilitas ekonomis dengan rentabilitas modal sendiri pada
pokokrya hanya terletak pada cara menghitung jumlsh modal Vi Bizamikan
Tetspi di samping perbedaan tentang jumlah modal yang digunaken sebagai dasar
perhitungan rentabilitas ekonomi dan rentsbilitas modal sendiri dan sedikit
perbedaan. Apabila dasar perhitungan rentabilitas dengan perbedaan jumlah modal
ying digunakan sebagai dasar pechitungan, maka rentabilites ekonomis, efisiensi
tercermin dalam perusahaan sebagai keseluruhan. Sedang pada rantabilitas modal
sendiri, efisiensi lebih tercermin pada panggunaan modal sendirt.

4.1.6. Fengertian Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas ekonomis sering juga disebut "earning power”  ata “Retirn
on Investmens” (ROI). Alex S. Nitisemito mengartikan rentabilitas ekonomis
sebagai berikut :

" Membandingkan laba/rendaman Ying

tersebut dengan seluruh modaliya,
modal pinjaman”. A

") 1hid, Bal 28 dan77.

: Alex §. Nitisemito, Op. Cit., Hal 53.
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Dari definisi tersebut di atas men;
jelaskan balwwy ;
: BAMing power atay

atabiitas ekonomis dimaksudken wntuk mengukur kemampuam penssiiomn

dengan keseluruhan dana yang ditanam dalam aktivg yang digunaken untuk operssi
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dalam modal yang diperhitungkan
unuk menghitung rentabilitas ekonomis hanyalsh modal yang bekerja di dalam
perusahaan (operating capital assets). Jadi modal yang ditanamkan dalam efek
tidak diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomis, demikian pula laba
yang diperlukan untuk menghitung rentabilitas ekonomis ini hanya laba yang
berasal dari operasi perusahaan, yaitu laba ussha (net operating income) sedangkan
|aba yang diperoleh dari usaha-usaha di luar perusahaan atau dari efek (misalmys,
deviden, kupon dan lain-lain) tidak diperhitungkan dalam menghitung rentebilitas
ekonomis.

Menurut S. Munawir, besamya rentabilitas ekonomis (RO dipengaruhi

oleh dua faktor :

*1. Tumover dari operating assets tingkat perputaran akliva yang
digunakan u;nFuk operast.
2. Profit margin yaitu b

Profit margin ini mengukur ti ,
dicapai oleh perusahaan dihubungkan £

penjualannya”. **

——r—

1) 3. Mimawir, O'P ﬁt.ﬂﬂ- 89,
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Besamya rentabilitas ekonomjs (ROD) akan berubah kalay adg perubahan

profit margin atau tumover operating Assets,"baik salsh satunya atay keduamya,

pengn demikion untok  mempertinggi renabiltas ekonomis (ROD dapat
menggonakan solal Sot atau kedua-duanya. Usaha. memperting. rentabiltas
dkonotnis (ROT) dengan memperbesar profit margin adalsh berhubungan dengan
usaha untuk mempertingei efisiensi di sektor produksi, penjualan dan administrasi,
Sedangkan usaha mempertinggi rentabilitas ekonomis dengan memperbesar assets
temover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva
lancar mavpun aktiva tefap.

Oleh karena tingkat rentabilitas ekonomis akan berubah jika ada perubahan
pada profit margin atau tumover of operating assets, maka sehubungan dengan itu
bilamana perusahaan dapat menaikan profit margin atau assets turnover lingkal
rentabilitas ekonotmnis juga akan naik.

Untuk mempertinggi tingkat rentabilitas ekonomis tersebut menurut Alex 5.
Nitisemito adalah sebagai berikut:

1. Menaikkan profit margin:

) Mengusshakan kenaiken 58

' erating eXpences. |

b) Mk;mgﬁlksa:hglﬂm penurunan sales dengan harapan operating
expences yang lebih besar. ‘

-5 mnwkgfﬁf g e ang jauh lebih besar

? ﬂ{mu;g;.iﬂhak;nm operating assets/operaling assets/

operating capital.

les lebih besar daripada
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b) Dengan menurunkap :Im sales

assets/operating capital dapat ﬁmmﬁﬂmﬁ

" Indikator untuk mengukur sampaj e =
T dala Bmpal  sejsuh mana  efisiensi

alam  mencapai laba  darj
mu‘upﬂkﬂzg hasil dari dua faktor yaitu assets mmu% pﬁﬂtil"lgl
ITIH[EI“",

Bila mana salsh satu dari kedua faktor tersebut dapat dinaikken, maka

rentabilitas ekonomis akan meningkal. Untuk mendapatkan profit margin adalah
membagi net operating income dengan net sales. Net operating income meliputi
semua pendapatan sesudsh dipungut bunga dan pajak. Biaya usaha dapat diperoleh
dari net sales dikurangi biaya ussha (operating expences, dalam hal ini net
operating income meliputi semua pendapatan sesudsh dipungut bunga dan pajak.
Biaya ussha dapat diperoleh dari harga pokok penjualan ditambah biaya
administrasi, biaya umum dan bisya penjualan. Sedangkan untuk mendapatkan

tumover adalah membagi net sales dengan oper ating assets. Uf oot

diperoleh dari modal kerja tambsh aktiva tetap. Den modal kerja tersebut akan

2 Alex. 5. Nitiscmito, Op. Cit., Hal 56.

) Abbas finata Analisis Belanjz,
Jaksra, 1983, Hal 247.

Eﬁﬂpmjmmmﬂh‘m
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diperoleh dari penambahan kas, bank piu{mg dan persediaan, harte —
yang dimaksud di sini adalah aktivg tetap dikurang; pentyusutan kecuali tanah

Karena rata-rata tingkat rentabilitas ckonomis industri di Indonesia, belum
ada yang menyatakan berapa standar tingkat rentabilitas ekonomis yang baik, maka
dari itu rentabilitas ekonomi suatu perusahaan dianggap baik apabila melebihi
tingkat suku bunga umum yang berlaku pada periode tersebut,

Perusshaan yang dapat mencapai tingkat rentabilitas ekonomis vang baik
adalah perusahaan yang dapat mencapai efisiensi dalam operasi perusahaanmya,
dimana pencapaian efisiensi ini bagi perusahaan berarti suatu usaha yang mencegah
pemborosan, walaupun pemborosan itu sendiri tidak dapat dihilangkan sama sekali,

tetapi dengan berusaha secara rasional maka pemborosan dapat diperkecil.

{1. Koperasi

42.1. Pengertian Koperasi
Pengertian tentang koperasi panyak diberikan oleh para ahli ekonomi sesuai

dengan titik pandangamya masing-masing, namun dibalik itu semua maksudmya

#dalgh sama.
al dari bahasa Ingeris yaitu "Cooperation” atau
abila diartikan kedalam bahasa Indonesia

Perkataan koperasi beras

dalam bahasa belandanya ngooperative’ ap |
disebut koperasi. Perkataan ini mempuryai dug maksud at2 arti ymng digabunghen

ion artinya bekerja
Menjadi satu yaitu Co berarti bersama dan operation
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Judi koperasi artinya sama-sama bekerja, akan tetapi tidak semua pekerjaan
yang dilaksanakan secara bersama-sama dﬂ‘F;l dijadikan Koperasi, karena setiap
pekerjaan tidek sama jenismya.

Untuk melihat pengertian koperasi, penulis mengemukakan beberapa
pendepat dari para ahli antara lain Arifinal Chaniago mengemukakan bahwa

" Koperasi adalah suatu perkumpulan yang berungzotakan orang-
orang atay badgn—hndm yang memberi kebebasan mlﬁiﬁl
keluar sebagai anggots, dengan bekerja sama dengan
kekeluargaan menjalankan ussha, . untuk  mempertinggi
kesejahteraan jasmaninya para angpotanya”, %

Selanjutrrya Bapak Koperasi Muhammad Hatta, mengermukakan bahwa ;

" Koperasi adalah perkumpulan kerja sama dalam mencapai
suatu tujuan dalam koperasi tidak ada bagian anggota bekerja
sebagian memeluk tangan, semuarnya sama-sama bekerja untuk
mencapai tujuan”, =

Lebih lanjut Teko Sumadiwirjo, mengemukakan pula bahwa :

" Koperasi adalah suatu perkumpulan yang memungkin beberapa
orang atau badan hukum (sebagai anggota) dengan jalan
bekerja sama atas sukerela seria hak dan mjawﬂhh yang
sama mernyelenggarakan produksi, pembelian atau penjualan
untuk kepentingan anggota’. %

" Arifinal, Chaniago, Perdsonomian Indonesia

Aksara, 1986. Hal 1. - Vfemhangun. Jakarta, Pusat Koperasi
Muh. Hatta, Membangun Koperasi dan Koperast !
Pegawsi Negeri Djakarta Raya, 1971. Hal. 199

" Teko Sumadiwirjo, Op. Cit,. Hal 21.

Cetakan Feenam, Bandung ° Penerbit

1)
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akumulasi modal, akan tetapi persekutuan sosial,

2. Kesukarelaan menjadi anggota netral terhadap aliran dan agame.
3, Bertujuan meningkatkan kesejahteraan para anggots-anggotanya dengan bekerja
sama secara kekeluargaan,
4. Berusaha menyelenggarakan salaﬁ satu atau beberapa usaha dalam lapangan
perkoperasian.
5. Kekuasaan tertinggi dalam kehidupan koperasi berada di tangan rapat anggota
6. Pembagian sisa hasil usaha berdasar atas keseimbangan jasa.
Sendi-sendi  koperasi tersebut di atas merupakan petunjuk di dalam
pelaksanaan koperasi.
Selain sendi-sendi dasar koperasi terdapat pula perbedaan antara kopers
dengan badan-badan usaha usaha lainnya scbagai berikut

l. Bahwa koperasi Indonesia qdalah perkumpulan orang-orang dan atau badan

hukum dan bukan kumpulan modsl.
ong berdasarkan persamaal hak

2. Koperasi Indonesia bekerjasama, bergotong-roy
pakan wadah demokrasi

dan kewajiban yang berarti koperasi seharusiya meru

dan sosial.



2.

3.

jasanya yang dicerminkan pula dalam hal pembagian pendapatan.

koperasi di Indonesia menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 adalah :

"1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan

ekonomi anggota pada khususnya den mesyarakal pada
umumiya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosial. o
Berperan serta secara aktif dnianmupa}ra mempertinggi
kualitas kehidupan manusia dan masy _

Memperkokoh perekonotrian rakyat sebagal dasar kekuatan
dan ketshanan perekonomisn nasional dengan koperasi

42.2. Timbulnya Koperasi
Dilihat dari segi perkembangan, kope

o

? Undang-Undang Republik Indonesia. No

1571992, Op. Cit., Hl 12.
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. 4, Bahwa tujuan koperasi di Indonesia harus benar-bengc merupakan kepentingan

bersama dari pada anggotanya dan tujuan ity dicapai berdasarkan karya dan

Sehubungan dengan tujuan yang ingin dicapai maka fungsi dan peran

i sebenamya telah tumbuh pada
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segolongan pemilik-pemilik modal menguasaj kehidupan masyarakat.

Akibat adanya sikap sosial tersebut, telah menggugah kesadaran dari
beberapa orang, satu diantararya adalah Robert Qwen, tokoh vang dianggap sebagai
pemula gerakan koperasi ini, pada tahun 1820-an. Gagasarnya menjadikan koperasi
sebagai suatu gerakan sukerela yang didukung oleh kesadaran perseorangan dan
kesadaran bersama yang mengarsh kepada bagaimana masyarakat berswasembada
Selain itu seorang perintis gagasan koperasi lainnya deri Perancis yaitu Charles
Fourrier yang mencita-citakan untuk kesejahtraan para anggotanya hanya berbeda
dengan kecenderungan sosial owen . Sedangkan gagasan Fourrier lebih meaifik

beratkan pada peranan prakarsa individual.

Selanjutriya karena arsh perkembangan koperasi pada masa awal sangal

bervariasi. Artinya di satu pihak untuk mengabaikan peranan negara sebagai

Pemegang kekuasaan mutlak. Sementara di pinak \ain timbul pendapat bahwa

Peranan negara justru menentukan. Di sinilal uncul tokoh seperti Schultze
a k i harus mampu
Delitzsch dan F.W. Rafeisen mereka berpendapat bahwa KOPEras!

' bawah.
bekerja berkembang dalam sistem Yans ada, melalui swadaya golongan ba
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dalam pembinaan koperasi dari atas koperasi ity sendir; mengandung u
sehagai berikut :

nsur-unsur

1, Perkumpulan koperasi merupakan perkumpulen modal (bukan skumulasi
modal), akan tetapi persekutuan sosial

2. Sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadap aliran dan agama Tujusnnya
mempertinggi kesejahteraan jasmani anggota dengan bekerja sama secara
kekeluargaan.

Gambaran di atas dapat dimengerti bahwa adanya ketentuan konstitusi disuatu
pihak dan keadsan masyarskat yang menghadapi masalah kemiskinan dan
keterbelakangan, telsh menempatkan pemerintah merasa bertanggung jawsb
berbuat sesuatu guna mengatur dan mengarahkan perkembangan sosial ekonomi.

Ini sesuatu yang diinginkan Blance den Lassale di mana pemerintah sejak &

herus memberi dukungan finansial kepada koperasi

423, Sejarsh Singkat Koperasi Indonesia |
i testghui badan usahs
Di Indonesia boleh dikata telah lama dikenal dan dik | "
yeng b koperasi, bahkan kegiatan-kegiatan bersifal koperasi telah ada s¢j
emama Koperasl, |

XX seperti yang termuat pada ungkapan berikut:
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vt Fady . g sl
pijaman  kepada petan; Adalsh  cita-citanya m :
menjadikannya suaty koperasi tetapi belum berhasil, karenn
pemerintah jajahan tidak membina Ofganisasi itu ’maqiadi
koperasi tetapi hanya mirip koperasi", ®

Jadi sebetulrmya badan ussha yang berbentuk bank itu dibentuk dengan suaty
ide pembentukan koperasi, akan tetapi akibat kebijaksanaan kolonial sehingga
kebijaksenaan badan usaha tidak berbentuk suatu koperasi tetapi bank. Di samping
juga badan usaha seperti bank-bank desa, lumbung desa, rumah gadai dan lain-
lairays vang merupakan milik anggotanye masing-masing akan tetapi sama sekali
tidak berbentuk koperasi, yang dibentuk sejalan kebijaksanaan penjajah sast itu.

Akibstnya ide pembentukan koperasi hanya merupakan suatu ide (cits-cits)
saja tanpa  bisa tercalisasi (dibentuk) secara myata, yang merupakan hasil dari
situasi yang tidak mendukung. Kemudian nanti antara periode tahun 1908 sampai

dengan tahun 1915 barulsh koperasi-koperasi konsumsi bermunculan secars m,-ﬂ{a

di Indonesia seperti koperasi-koperasi konsumsi dan koperasi rumah tANggEA Yang

; i bati dibestuk
dielopori olch Budi Otomo serta koperasi toko dan kopersst batik yang

ias kepeloporan Serikat Dagang Islam (Serikat Islam).

N yakarta : Aksara
ja, Cotakan Kedod,
™ JK. Lukman, Sejarah Koperas Di Indones
Indonesia, 1979. Hal. 6.
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dimsksud. Kemudian setelah dibentuk panitia koperasi N
pemuka-pemuka masyarakat pada waktu itu untuk mempelajari kelayakan adanya
sehuahlkﬂpfrﬂsi di Indonesia, barulah di tahun 1927 pemerintah kolonial membuat
ketentuan bagi kehidupan koperasi yang sejak itu koperasi tumbuh dengan
menggembirakan. Dalam perjalanan sejarsh koperasi, telah bamyak mengalami
kehidupan pasang surut yang bervariasi baik sebagai wadeh ekonomi, wadah
politik, wadah sosial dan lain-lain. Sampai saat ini pemyataan dapat diperkuat bila
diikuti rentetan partisipasi berikut, yaity pada kelahiran koperasi di Indonesia ide
pendirianrya bisa dilihat sebagai wadah ekonomi guna dapat menciptakan

1 veriode tahun 1941

1929-an (1927 ke atas) sampai tahun 1941 Setelah 1t Rerioce
dikatakan fungsi sebenarmya

sampai 1945 (jaman penjajehan Jepang), yang okt it

: ' t
 garusnys, skibat dipergonakan koperasi. terseby

tidek berjalan sebagaimana
bidang distribusi serta

dal
m%ﬂﬂﬂpﬂw@b@mﬂﬁinﬁ“wwm > i
. ahim itan e
Peigadaan pangan, periode tahun 1945 saTi -
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qukungan dari wadah ini. Periode tahun 1965 tjdqk koperesi yang sebenarnya, dan
yang ada hanyalah koperasi dengan diwarnaj ofeh kepentingan-kep entingan politik
yang saling mencurigai antara satu dengan lainnya sehingga tujuen sosial ekonomi
singal tidak berperan. Sesudah periode 1965 sampai tahun 1969 barulsh dimulai
dilaskukan berbagai pembenahan guna lebih merealisasikan kehidupan koperasi, dan
 sejak tahun 1969 hingea sekarang tujuan sosial ekonomi mulai direalisasikan dan
dikemnbangkan terus.
424, Jenis-Jenis Koperasi

Dengan memperhatikan usaha-usaha dan kegiatan yang dilekukan koperasi,
maka koperasi dibagi atas berbagai jenis, seperti koperasi produksi, kopers
konsumsi dan koperasi kredit.

. Koperasi Produksi
Koperasi yang dibentuk dan didirikan oleh produsen utamanya produksi

dan duksi
ying berskala kecil dan tergolong lemah secara bersama-sama dan mempro
sl jenis barang tertentu guna dijual kepada anggotamya.
v ogs d
Koperasi jenis ini secara bersama-sama  didirikan oleh mereka dengan

maksud :
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s Supaya harga jual barang yang dibasilken tetap terjomin dalam art tigay
merugikan si produsen
b. Menghindarkan  persaingan  diantara Sesama  anggota  sekaligus
mempertahankan harga jual yang menguntungkan,
¢. Memperbaiki/meningkatkan mutu dan jumigh produksi yang dihasilkan.
Koperasi produksi lahir pertama-tama di perancis hal mana disebabkan
kerena tekanan-tekanan liberalisasi ekonomi yang menghendaki penghapusan
campur tangan pemerintsh, hal ini tidak membawah perbaikan pada golongan
mesyarakat yang berkondisi ekonomi lemah sehingga hal inilah yang mendorong
lahimya koperasi produksi. Pelopor/pendiri koperasi produksi adalah masing-
masing, Charles Eurier (1772-1873), Los Blance (1811 - 1882) dan Ferdinand
Lassale (1825 - 1873).
2. Koperasi Konsumsi

Koperasi konsumsi merupakan jenis koperasi yang pertama kali didirikan di

funia Pada tshun 1844 di kota Rochale sebanyek 28 orang buruh tani
tangan mereka di bawah enggaran dasar perkumpulanmya dan
epakat untuk setiap minggu menyerahkan sebagian
itu sebesar 2 pence. Maksudmya untuk

penjualan kebutuhan bafan-bahan

membubuhkan tanda
masing-masing berjanji dan bers
dari upahnya yang memang sudah ke

inkan
memupuk modal simpanan guna memungkink
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pokok bagi para anggotanya Pelopor koperasi

konsumsi ini adalah Charjest
sowart tahun (1810 - 1880)

Tujuan utama didirikanmys koperasi konsumen ini adalah antara lain untuk
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari para anggota yang dapat disedi

akan dengan
Card -

8. Membeli barang dengan harga yang murah dibandingkan dengan harga
umum yang berlaku.
b. Barang yang dibeli anggota koperasi dapat dipertanggungjawablan,
terutama kualitas dan harganya.
3. Koperasi Kredit
Koperasi kredit pertama-tama dikenal di Jerman, awal permulaan abad ke-
19, semasa perekonomian masyarakat Eropa sangat lesuh dan menyedihkan sebagai
dampak dari revolusi yang pengarubmya dirasakan sampai di daratan Eropa. Kaum
tani dihisap oleh kapitalis dan diberi gaji yang sangat rendh dan jam kerja yang
lina. Melihat kondisi yang demikien, maka Fredrich Wilhelm Raffesien (1818-
1388). Pada tshun 1964 berinisiatif mendirikan koperasi kredit petani untuk
Memperbaiki keadaan perekonomian mereka.
Tujuan koperasi kredit antara lain :
% Membantu keperluan kredit para anggota YRt sangat membutabken SYErEE

syarat yang ringan
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p, Mendidik para anggota supaya pi 2
WL menyimpan secara teratur, sehinggs
terbentuk modal sendiri.

.. Mendidik anggota hidup hemat, dengan menyisipkan sebahagian pendapatan

mereka.

Di antara koperasi-koperasi yang disebutkan di atas masih banyak jenis dan
bentuk lain, tetapi pada penulisan ini jenis yang penulis pilih adalsh seperti yang
diuraikan tersebut di atas.

Selanjutnya bila ditinjau dari segi tingkatan koperasi maka dikenal 4
(ermpat) macam tingkatan koperasi yakni :

o Koperasi primer
Koperasi vang dibentuk dan didirikan oleh orang/individu dan sekurang-
kurangitya beranggotakan 20 orang yang harus memenuhi syarat-syarat yang
tercantum dalam pesal 17 undang-undang Nomor: 25 tahun 1992. Daerah
Kerjanya meliputi wilayah administrasi yang sedersjat dengan desa atau
kelurahan dimana anggota koperasi bertempat tinggal.

b. Koperasi tingkat pusat
Koperasi tingkat pusat, wilayah keri

kabupaten dan kotamadya Didirikan sekurang-ku

anya meliputi setingkat dengan wilayah
rannya S (lima) koperasi

administrasi Yang
tingkat primer yang tel

bersangkutan
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. Koperasi tingkat gabungan

Sama halnya dﬁ%m {ingkat primer dapat dibentuk koperasi pusat dengan alasan

sama. Koperasi tingkat pusat dapat pula bekerja sama dengan koperasi lainnya

untuk mendirikan koperasi tingkat gabungan menjadi koperasi tingkat pusat

Tugastya hampir sama dengan koperasi tingakat pusat, perbedaannya terletak

pada daerah kerjanya, yakni pada wilayah administrasi propinsi.

d Koperasi tingkat induk

Koperasi tingkat induk ini adalah koperasi yang didirikan sekurang-kurangnys

tiga koperasi gabungan. Koperasi ini merupakan koperasi tertinggi dari bentuk-

bentuk lainnya. Daersh kerjanya meliputi seluruh wilayah Indonesia.
Berdasarkan tingkat koperasi Primkopau Denma Koopsau I Ujung Pandang

ini termasuk koperasi primer, karena hanya merupakan kumpulan orang/individu.
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BAB v
ANALISA PEROLEHAN SISA HASIHL USAHA PADA PRIMKOPAU

DENMA KOOPSAUHUJUNG PANDANG

51, Keadaan Sisa Hasil Usaha

Di dalam koperasi tidak dikenal istilah keuntungan. Kalau istilah ini dipakai
maka penggunaannya mempuryai pengertian lain daripada pengertian umum.

Dalam pembagian sisa hasil usaha ini jelas pula bukan pembagian
keuntungan karena sesungguhnya yang di bagi adalsh kelebihan uang sendiri yang
dibayarkan, jadi makin banyak seseorang berbelanja kepada koperasi, makin banyak
ia menerima kembali. Agar supaya anggota tidak membayar kembali kalau terjadi
kerugian, maka sisa hasil usaha ini tidak seluruhnya dikembalikan kepada anggota,

melainkan sebagian disimpan di koperast sebagai cadangan.

Selanjutrya dalam praktekiya apabila terjadi sisa usaha, maka sisa ity tidek

: . . Gt
dikembalikan seluruhnya kepada anggota sepertt telah dijelaskan di atas se0ag

fu koperasi tidak bisa melupakan,
elum diberi penghargaan

pecly ditahan untuk dijadikan cadangan. Selain
‘ ib
bahwa sesungguhnya ada orang-orang yang bekerja tetapt

L
dari uang persediaan ongkos pelayanan | |
. sgha di sini adalah pendapatan Primkopau

imaksud sisa hasil u | |
. E tahun buku zetelah dikurang

: satu)
Denma Koopsau 11 yang diperolehmys datam I (
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fenigan Pﬁﬁumtm:DmHHfmtan biaya darih tahun buku yang bersangkutan
sehegnimana yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangea dan
prdasarkan Keputusan Rapat Anggota Tahunan Primkopau Denma Koopsau II
Ujung Pandang. Sisa hasil useha dapat berasal dari ussha-usaha yang
jiselenggarakan, penyertaan-penyertaan yang dilakukan dan pendapatan lainnya
cisa hasil usaha yang diperoleh dibagikan kepada anggota.

Sisa hasil usaha pada koperasi bukan satu-saturmya alat ukur bagi
keberhasilan dan kemmfﬁal:nn keanggotaan koperasi termasuk para pengurusnya,
sisa hasil usaha dengan demikian harya merupakan hasil dari urutan-urutan dan
prosedur akuntansi yang diterapkan dalam koperasi dan mencerminkan perubahan
kekayaan bersih yang dimiliki oleh para anggota dan koperasi itu sendiri. Ini semua
eiadi yang berasal dari transaksi, kejadian atau keadaan ckonom yang timbul dari

kegiatan usaharya, pembagian laba dan transaksi modal tidak dimasukkan dalam

perhitungan sisa hasil usaha.

Sebelum penulis lebih lanjut, maka berikut ini akan diperlihatkan terlebil

perusatiaan yang terdiri dari
dalam bentuk pabel berikul ini @

Neraca dan Lapordan Laba
dahuju, laporan keuangan

Rugi tahun 1993-1997 yang disajikan
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T
(HOPAU DENMA KOOPSAU 1T HAREE
NERACA PER 31 DESEMBER 1993
A PAE
TTIARaE SR NREA e SIVA
gt i quzg i A DAL R IR AR ___
Wi ﬁﬁ % g m_“’ g S Hir HL”" azgmﬂ } EEEE, .=’L{_,, TR E?
| [AKTIVA LANCAR o e E.-m’l’%é il
I 2.028:008,00| 5 |HUTANG LANC
yiss Toko 1.391.225,00 Hutang Tuklémf'ﬂ
Kas Usipa Klusus 779.520.00 Hutang Bank : 0,00
Bank Bukopin 57.999,00 Simpanan Sukarela 1.43-1.1}73‘0{!
' [Pvtang Usipa Umum 47.716.000,00 Simpanan Khusus el
' |putang Usipa Khusus 2.230.000,00 Bantuan Modal i’%ﬁ‘m
' |ptang Usipa Bukopin 3.729.974,00 Jasa Simpanan Anggota 4'7.54'145',%
Prtang Toke 7.260.900,00 Jasa Belanja Angeota 27400010
. |Pteng Barang Cicilan 9.935.450,00|  |Dana Pengurus o
(Purtang, Cukur 50.000,00 Dana Pegawai 0.00
Putang Photo Copy 0,00 Dana Pendidikan 3.228.875,00
Persediaan Barang Toko 10.975.419,00 Dana Sosial 184, 705,00
: Dana Daerah Kerja 5.292.705,00
S.H.U 10.392.683,00
Tumiah U6 154,495 00 Tamilah TL IS 9T
1 IPENYERTAAN MODAL KEKAYAAN BERSIH
_ opau 10.000,00 inpanan Fo 1.865.000,00
Simpanan Pada Bukopin 30.000,00 Simpanan Wajib 34.055.600,00
Simpanan Pada Puskopau 410.000,00 Meodal Cadangan 13.020.181,00
Jasa Usipa Khusus 1.972.635,00
i Tumiah A50.000,00 Jasa Gﬂudmg ﬁ;ﬁﬁg .ﬁ
Sewa Gudang, L
J [AKTIVA TETAP Jasa Bantuan Modal 643.955,00
. [venitans g 474.120,00]  |Pemyusutan Inventaris 6.069.570,00
Gedung Kamtor/Toko 2.000.000,00 Tamlah STOT8.126,00
- Tommlah 0 374.120,00
{ PEMBEBANAN MODAL
UEﬂa ngmﬁ 134375.1311
]]mﬂ; Pegawal 118.775.00




TAR
OPAUDENMA KOOPSA 11 oL 74
NERACA PER 31 DESEMBER 1994
AKTIVA
< R R e e e PASSIV
Gl e T e e
I AKTIVA LANCAR ERsg b BN AR AR 1
ARTL)
s Uimum
Ks . 936.033,00| 5 |HUTANG LANCAR
K’s . 11ﬂ39.{m.m Hlﬂﬂl:lg Tﬂ]{ﬂ gm
Kas UEI'F"] K‘}“‘Im ljlﬁlﬂ.m Hmaﬂg Bank .mg,ﬂﬂ
pank Bukopin 1.064,00|  |Simwpanan Sukarela W
Bank _ -161.073,00 Simpanan Khusus 1.092.000.00
Piutang, Usipa Unum 72.754.272.00 Bantuan Modal 11.?..1,';-5“].&
piutang, Usipa Khusus 3.031.000,00 Donasi Kasau 50.000.000.00
. 2 ulconi 3 ] i ¥
ng Uﬁl‘:’i Bukopin 1.015.874,00 Tasa Simpanan Angpota 6.250.045,00
Piutang Toko 18.422.600,00 Yasa Belanja Angpota 2.763.800,00
| [Posmog Bacang Clctan 4.322.40000)  |Dana Pengurus 221.025,00
| [Putang Cukur 38.000,00|  |Dana Pegawai 379.125.00
| [Persedisan Barang Toko 5.836.787,00 Dana Pendidikan 1.676.775,00
Dana Sosial 333.705,00
Dang Daersh Kerja 5.541.705,00
Jumlah 165.710.923,00 SHU 13.155.966,00
! [PENYERTAAN MODAL Jumlah 98.362.871,00
| {Simpanan Pada Inkopau 10.000,00
| |Simpanan Pada Bukopin 30.000,00| 6 ' KEKAYAAN BERSIH
| Simpanan Pada Puskopau £30.000,00|  |Simpanan Pokok 1.605.000,00
. Simpanan Wajib 36.368.900,00
| Jumiah 570.00000|  |Modal Cadangan 37.004.081,00
' Jasa Usipa Ehusus 2.226.935,00}
antuan 1.077.038,00
} [AKTIVA TETAP Jasa Broisn Boda e
| |lnventaris 8.569.120,00 Jasa Tabungan e 1]1[}0
16.537.000,00 Tasa Gudang '
Gedung Kantor/Toko Sewa Gudang ¢g$
L — i 6.891.145,
e Jumiah 25.506.120,00]  |Pemyusutan Inventans
" Jumlah ?3-414.1?:,:91
PEMBEBANAN MODAL | o
Diana Pengurus l}rﬂﬂ
Dang Pepawai &
Unit Toko :
— — 0,00
s Jumlah el
—JUMLAH BESAR

ANG
“Mher . PRIMROPAL DENMA KOOPSAU T UJUNG PAND

L ____.._-—__-"H.



TABEL 11
Dﬁﬂpﬁﬂ DENMA KOOPSAU II
NERACA PER 31 DESEMBER 1995
AK’IIVA *
g T e PASSIVA
L RN g T e
i e oL ey NS A e
\KTIVA LANCAR 4 |HUTANG LANCAR SREEE s e SR R
[ i
W 1.427.375.00 Hutang Toko N—
Pﬂ'ﬁ:dlﬂm T.Ml.ﬁﬁﬂ,m Dﬂﬂﬂ.‘dﬂﬂa 11.551‘&“.{"1
Futang 105.123.571.00 Donasi Kasan 5uﬂmm}m
Pajak u:ml
' Jumlah Aktiva Lancar 172.772.111,00
Jumish Hutang Lancar £3.033.905.00
:!PENYERTAAH MODAL |
Sipanan Pada Inkopau/Puskopau 780.000,00f 5 |HUTANG JANGKA PANJANG
Simpanan Khusus 1.092.000,00
| AKTIVA TETAP Donasi Puskopan 2,000.000.00
Inventaris dan Gedung 27.079.120,00 Bunpa Bantuan Kasau 14.946.800,00
| (Pemyusutan (7.753.670.00) Bantuan Modal 12.747.500.00
Jasa Usipa Ehusus I 1.552.615.ﬂﬂr
, Jumilzh Aktiva Tetap 19.325.450,00 Jasa Usipa Khusus IT 196.000,00
' Tasa Bantuan Modal 1.700.474 00
Jumlah Hutang Janeka Panjang | 35.233.783.00
| 6 |KEKAYAAN BERSIH
I Simpanan Pokok 1.65{!.0@,%
i Simpanan Wajib 37.830.900, i
' Modal Cadangan 42017.136.00
Sisa Hasil Usaha 13.059.831,00
Jurmiah Kekayaan Bersih 94.607.867.00]
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ther - PRIMEOPAU DENMA KOOPSAU I UTUONG PANDANG
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%er : PRIMK OPAU DENMA KOOPSAU

TABEL 1V
;0PAUDENMA KOOPSAU IT
'{THHDAHG
i NERACA PER 31 DESEMBER 1996
AKTIVA PASSIV
B ;- 2.7 1 4 A
(PR B HH IR H et E H R P N s s m R RS R s b st i e R
7 oenn e UG e
TEIIVA LANCAR HUTANG LANCAR | B
e 2.895.525,00 Hutang Toko 000
sk 61.157.742,00 Simpanan Sukarels 844.775.00
sersodiaan 10344 815,00 Dana-dana 11.164.530,00
lrtang 115.398.671,00 Donasi Kasau 50.000.000,00
Pajak 1.590.270,00
~ Jumlah Aktiva Lancar 189.796.753,00
B Jumiah Hutong Lancar 63.599.575,00
FENYERTAAN MODAL
"jmpanm Pada Inkopau/Fuskopau 780.000,00 Iél_fUTﬁN G E.I;JI;GE& PANJANG —
impanan us 2,000,
.;.#HIWA TETAP Donasi Puskopau 1-5W-ﬂfﬂ.$
Eentar ; Bunga Bantuan Kasau 11.951.727.00|
i e ORI g3 14.369.373,00
BTy 281.520,00) Banman Modal
i EEasiA : 017.215,00
Jasa Usipa Khusus I 1-101-mﬂ~m|'
|E Tumlah Aktiva Tetap 17.797.600,00 ;::: gﬁ; Er;s:dﬁaf[ e
Jumlah Hutang Jangka Panjang 47.732. 789,00
KEKAYAAN BERSTH s n-m ":
Simpamen =0k & 19.117.700,00
AL Wa_ih Aﬁ-ﬂﬁﬁ.ilﬁ.‘m
Modal Cadang 10.317.865,00
Sisa Hasil Usaha
. 00
Tumlah E.ckayaan Bersih 97.041.987

[1 UTUNG PANDANG
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T
oPAUDENMA KOOPSAU I ABEL Y
ﬁrﬂ]ﬁlﬂﬂﬂ
NERACA PER 31 DESEMBER 1997
AKTIVA
T TR PASSIVA
A LANCAR 8 i '
P 4 [HUTANG LANCAR :
e 2.555.150,00|  |Hutang Toko
duk 73.025.017,00 Simpanmn Sukarela 2.722.925,00
maam 14749.480.00|  [Dana-dana e
' 1 : 252,630,00
: 40.379.486.00|  |Donasi Kasm g
Pajak D'ﬂﬂ
7 unmiah Aktiva Lancar 230.709.133 00 .

- Junlsh Hutanp Lancar =
MNYERTAAN MODAL tanp 68.703.630,00
smpanan Pada InkepawPuskopau 900.000,00| 5 |HUTANG JANGKA PANJANG

Simpanan Khusus 1.092.000.06
M{I'l‘m’.._i IETAP Donasi Puskopau 3.000.000,00
ventatic dan. Godung 27.836.620,00 Bunpa Bantuan Kasau 30.819.002.00
Pentpusuitan (10.456.370,00)|  |Bantuan Modal 14693730}
Jasa Usipa Ehusus I 3.538.515.00
Jumiah Aktiva Tetap 17.380,250,00 Jasa Usipa Khusus 11 5.947,300,00
Jasa Bantuan Modal 2 640.474.00
Jasa Usaha 7.696.000,00
Jumiah Hutang Jangka Panj 69.102.664,00
6 |KEKAYAAN BERSIH
Simpanan Pokok 1.610.000.00
Simpanan Wajib 44.413.182.00
Modal Cadangan dﬂ,ﬂﬂﬂ.ﬂdml
gisa Hasil Usaha 16.051.483.00
Jumlah K.ckayaan Bersih 111.187.089.00
g1 00 248 989.383.00
N S P L ﬁ

b PRIMEOPAL] DENMA KOOPSAU I UIUNG PANDANG
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TABEL VI
4OPAT DENMA KOOPSAUII
" PANDANG
—
PERHITUNGAN HASIL USAHA (R/L)
PER 31 DESEMBER 1993
1 EE{D&P#TM"
1 Ussha Unit Toko
s Sockawe Rp.  5.479.239,00
b. Pembelian Rp. 42.739.650,00
Jumnlah barang tersedia Rp. 48.218.889,00
6 St B, —Ep. (1097541900}
Herga pokok barang Rp. 37.243.470,00
d. Penjualan Rp. ( 39.393.955,00)
, TBHE s ve e soe ern sesass et ams et mem srn sas eis sne snp anmars sas ensanmsnarnane e senes R 2150.485,00
|
2 Ussha Unit Kredit Barang :
a Pembelian Rp. 16.741.500,00
b. Penjualan Rp. 19.780.750,00
IrlhaI-Il'|lr-|-lIIIlI|‘II‘IIlIIr‘l|IJJIFIIII-IIJIIlI'||-|‘||lIIlr|--I|I-Illr||‘||-IIII'I--I Rp' 3|UEE|HD“JD
3 UJsaha Unit Pangkas Rambut Rp.  117.250,00
4 Tsaha Unit Usipa Butin Ep. Ji-ﬂ;-:ﬁ-g‘;
5 Usaha Unit Usipa Bukopin Ep. . -m
6 Jasa Giro Rp. 91,373,
JmﬂmFmd&pﬂmse:lmM'ﬂEH'IﬂHﬁ*ﬁ?--------------.----....-............ Rp. 19.065.391,00
AR 6.875.300,00
1 Ongkos Tahun Buku Eg 1T'5I‘?:4DELW
¢  Biaya Penyusutan ' - L
Rp. 8.672.708,00
Jurnilsh Pernbiyaan Seluruhnys (142} «ooocooomeeerm s ot ]
BPPVRNIR, o8 " 10.392.683,00
I Sise Hagl] Usahe - I onaeeneesarmmon sssin s i menien s et

o

imbe PRI OP AD DENMA KOOPSAU T UJUNG PANDANG

O
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L 79
TABEI,
;;'D?ﬁu DENMA KQOPSAU I m
ANDANG
ot ‘
PERHITIIHG&HHAEE,EW
PER:HDEMIBEEHNM}
ATAN ]
1 Tsaha Unit Toko
..Htadu?al Bp. 10.975.419,00
b, Pembelian ; Bp. 78.366.715.00
Jurnlah barang tersedia Ep. 8£9.342.134,00
c. Stock Akhir Rp.  (5.836.787,00)
Harga pokok barang Ep. 83.505.347,00
d Penjualan Fp. (88.282.975,00)
B s i A SR RS e U L]
? Ussha Unit Kredit Barang :
a Pembelian Rp. E-Wi-ﬁg.gg
b. Penjualan Fp. Te321a5
1.673.650,00
' : . 455.000,00
i UEﬂ!BUTIiT.UBIPERlﬂ-‘i.ﬂ E.F. £03.400,00
Usaha Unit Usipa Bukopin
e Rp 2192757800
. Junish Pendapatan Seluruhays (14243H4+5) oo
i
I PEMBIYAAN Rp. 7.600.900,00
1 Onghos Tahun Bula 1994 Rp. 82157500
1 Biaya Penyusuten Rp. 222 862,00
3 Jasa Giro
4, Penghapusan Piutang barang Rp. 126.275,00
Blektromls Rp. 8771.612,00
mepmi?mﬂﬂtmﬂn}ratl"'z}...-......-..-..... | RP- 13‘.155.%6'@
T Sisn Hasil aaha (- TI) oo conere e e s oo 200002000

ANG
T REos A DA KOOFSAU 1 DJONG PARD



TABEL v
AU DENMA KOOPSAT I
;ﬂgﬂﬂﬂﬁﬁﬁ'
g
PERHIT[IHGJHHASILUEAHA{R;L}
PER 31 DESEMBER 1995
| PENDAPATAN ;
| Ussha Unit Toko
1 Stock awal Rp.  5.836787,00 |
b. Pembelian | Rp. 91.619.225.00
Iwnlah'nm‘_mgm:dm Rp. 97.456.012,00
e. Stock Akhir RBp.  (7.579.850,00%
Harga pokok barang Rp. 89.876.162,00
d Penjualan Bp. {95.211.825,00%)
I i 8 W W A R A A R o o P i i pa i, AN ARG 0D
1 Usaha Unit Kredit Barang :
h, Prmjualm Ep. 1.926.600,00
Wi i e e e A e ey, B S RADG00
0
3 Usaha Unit Usipa Umum llf::l ”::;fjgg'gﬂ
| 4 Usaha Unit Pangkas Rembut Rp 14698500
5 Usaha Unit Rekening Listrik Rp.  29.500,00
6 Usaha Unit Retribusi Kebersihan
| . 24.092.048,00
I Jurnish Pendapatan Seluruhmya (1+243H445+6) ovvee oo .
|
1 PEMBIYAAN p. 10.112.383,00
1 E}nﬁm:l:Tﬂ'LmE-uku'l'S'?i Rp. 27.309,00
: Jasa Giro Rp. 862.525,00
Pemyusutan 30.000,00
4 Penyusutan Inventaris T | 032.217,00
ae PR Elp' 11. -
Jumish Pembiyeen Seluruhnyes (142344} oo
I 13.059.831,00
i Stra Hagl] Usaha (L= TD) 1o oes e conrmssmsass s mnnt st mnmmnes

=SFaA0 [ UTUNG PANDANG

i

: PRIMKOPAU DENMAK
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Fp.  7.579.850,00
Rp. 103.109.525,00

Rp. 110.689.375,00
Rp. (10.094.805,00)

Rp. 100.594.570,00

TABEL IX
u?;‘ﬂ!}mlﬁﬂﬂﬂ?snﬂﬂ
guﬂmﬂc" ‘
PERHITUNGAN HASIL USAHA (R/L)
PER 31 DESEMBER 1996
ATAN -
"] Useha Unit Toko
2 Stock Awal
b, Pembelian
Jumish barang tersedia
c. Stock Akhir
Harga Pokok Penjualan
d Penjualan
LGB oc ve ves sabaiy abd 4nsvan ke S08 SRR TR SRS RS bk SRS

1 Usgha Unit Kredit Barang :
a Pembelian
b. Penjualan

Fp.(103.162.670,00)

Rp. 1.347.900,00

O T —— L L TR

Usgha Unit Usipa Umnum

Ugsha Unit Culox

Usaha Unit Restribusi F.ebersihan
Uszha Unik Jasa

Unit Usaha Rekanan

- R R e S

[ PEMBIYAAN
1 Ongkos

1 Penyusutan Inventeris i

Rp.  1.807.900,00

Jm?ﬂdﬂpﬂmﬁelmﬁﬂaﬂl+i+3+4+j+ﬁ+ﬂ,... -

Rp. 1281572500
Rp. 1.527.850,00

Rp. 2.568.100,00

460,000,00

19.845.975,00
458.500,00
36.000,00
1.215.00
1.391.250,00

Rp.
Rp-
Ep.
Rp.
Rp.
Rp.

. Ep

Jumish Dernbiyaan Seluruhnya (142} oo

A a— e e

vy NG TADAC

Taer : PRIMKOP AU SEniA KOOPSAU

24 661.440,00

Ep. 1434357500

_ mp 10.317.865,00
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Bp. 8233.690,00

Fp. 20.969.000,00
£32.500,00
18.725,00

Rp.

TABE
’gﬂl’ AT DENMA KOOPSAU T LX
PERHITUN
GAN HASIL USAHA (R/L)
PER 31 DESEMBER 1997
],Eﬁm,ﬂ'['tﬂ
| 1 Usaha Unit Toko
a, Stock A:ﬂ! Rp. 10.094.805,00
b. Pembelian : Rp. 134.663.474,00
Junlah bmg tersedia Rp. 144.758.279,00
¢ Stock Akhir Rp. (14.645.470,00%
Harga Pokok Perijualan Rp. 130.112.809,00
4 Penjualan Re.(138.346.499,00)
. I_ﬂbﬂ. i B s RiE A E4 Saw e S BIE ERT wnr bEd BES Rrea s vRn bRY Ed mad BRR D EE ST BN RS RN B
1 Unit Usaha Usipa Urmnum
1 Unit Uaaha Culoar
4 Unit Usaha Retribusi Kebersihan
t  Tnit Uszha Rekanan

. JmﬂumdmﬂmEelwmﬂ[Hz+3+4+5}
I :

I PEMBIYAAN

13.984.500,00
B i . 1.174.850,00
% SRR Bp, 1498162,00
3 Biaya Usaha -
Surmth Derchbiywan Selurvhnys (1) suswwiss i
0 SISA HASTL USAHA (A+B) .o

T RDANG

"nber : FRIMKOPAD DENMA ZGOPSAU I UJUNG PAND

Rp.  2.855.100,00

. BRp. 32,709.015,00

OO . .2 16,657.532,00

. Rp. 16.051.483,00
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pengan berdasarkan laporan s
dapatlah dilihat

prgmand posisi lapangan perusahaan dari periode ke periode yang dity
njukkan

& Neraca, sedangkan untuk mengetahu;
d . ! pﬂﬂﬂ'lhangm] dan  hasil
eusthian, dapatlah diketahui melalui laporan labg Tugi.

usaha

Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan sisa hasil usaha yang telah

jicapai oleh Primkopau Denma Koopsau Il Ujung Pandang dapatlzh dilihat seperti
FadaTahei berikut :

TABEL XI
PERKEEMBANGAN SISA HASIL USAHA
PRIMKOPAU DENMA IIUJUNG PANDANG

TR, .- T :'-m g ; :‘.. . R P ha s '::i”
1993 1[1 392 533 m:r {33 939 [}l]} (3%)
1994 13.155.966,00 7.763.283,00 :13@1
1935 13.059.831,00 (96.135,00) C 794)
1996 10.317.865,00 7.741.966,00 gg%

L1997 [6.051483,00] __ 5.133.618.00 ,
afiding, Data diolah

‘Bimber - Primkopau Denma Koopsal 11 Ujung P
Untuk dapat meningkatkarl isa hasil usaha, perl
menai

ying dapat mempengaruhi laba bersih yaitu denga

ik
Menaikkan kecepatan perputaraf aktiva, menaikkan keduarduarya 0%

u di ketahui faktor-faktor
ikkan laba upﬂ‘ﬂ-ﬂi.

Maupun kecepatan perputaran aKUVE

A\



52, Analisa Rasio Keuangap

Bagi mereka i kepenti
Yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suaty
perusahaan/koperasi

»  Sangatlah pe:rlti untuk mengetahui  kondisi ——
perusshzan/koperasi. tersebut. Dan kondisi keuangan perusahasn koperasi dap
diketahui dari laporan keuangan perusahaan/koperasi yang bersangkutan.

Untuk mengetahui efisiensi dari penggunaan modal steu dana secars
keseluruhan yang tertanam daiam perusahaan digunakan analisis rentabilitas
gkonomis (eaming power), karena dengan diketshuinya tingkat rentabilitas
ekonomis dari suatu perusahasn/koperasi, maka akan dapat diukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan/koperasi dalam menghasilkan keuntungan.

Bagi perusahaan pada umumnya masalsh rentabilitas adalah lebih penting
dari masalah laba, karena laba yang besar saja belumish merupekan ukuran bahwa
perusshaan/koperasi tersebut telah dapat bekerja dengan efisien Efisien baru dapal
diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekeyaan atau mods
ying dioperasikan untuk menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain
menghitung rentabilitasya.

Dengan  demikian maka Yang
perusahamkoperasi ialah tidak harya bagaimen USe® |
- ana ussha memperoleh laba, tetapt ¥
empertinggi rentabilitasTya Sehubungsn

harus diperhitungkan oleh setigp
memperoleh laba, tetapi
ang lebih
vang lebih penting ialah bagd

penting ialah bagaimena usaha unfuk
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gibandingkan dengan tingkat suku bunga yang berlaky secara umum, karena rata-
rata tingkat rentabilitas di Indonesia belum ada yang menyatakan berapa standar
tingkat rentabilitas ekonomis yang baik.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapatlsh dikemukakan
perhitungan masing-masing ratio keuangan Primkopau Denma Koopsau 1 Ujung
Pandang periode tahun 1993, 1994, 1995, 1996 dan 1997 sebagai berikut ;

5.2.1. Analisis Rasio Likuiditas

Sebagaimana dikemukakan bahwa likuiditas merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu perusshaan, karena masalah
likuiditas berkaitan erat dengan maselah kemampuan perusehaan uriuk memertfy

kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. |
untuk mengetahui  tingkat likuiditas
ditas yang kita aplikasikan ke

Sehubungan dengan itu, maka

perusshaan tersebut dapat digunakan rasio-rasio likul

i berikut ;
dalam Primkopau Denma Koopsau 11 Ujung Pandang adalah sebagai bert

Crirrant Assefs £100%
Current Ratio = o oy Lighditie



Berdasarkan rumus tersebu gj atas, maka Current Ry Primkop
| 5 o #u Denma
Koopsau 1T Ujung Pandang untuk lima perioge (1993-1997) adalah sebagai
- A i
berikut : 5

Tahun 1993 96.154 495

32718 911 W%

- —

Tahun 1994 1t A
98 362 871

100 %

168 %

Tahun 1995 LD LT IT
63.033 .505

274 %

[

189 .796 .753 <100 %

Tahun 1996
63 .599 575

1l

= 298%

En'?ﬂg'l—ﬂ-ﬂ{hﬂ%

R 68703 .630

= 335%

nampak perusahaaf berada di atas ukuran normal

amn hal ini hutang adalah 2736 (2,74 :
2,74 aktiva |ancar. Sedangkan

Dari perhitungan di atas,
dalam memenuhi kewajiban futangrya. dal

1). Jadi setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh Rp.

pakan yang dianggap baik adalah 200% (2:1).

rasio standar yang umtim digu

o
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5.2.1. Analisis Rasio Altivitas

Yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar
efcktivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber danarya.

Sehubungan dengan itu, maka untuk mengetahui tingkat aktivitas
perusahaan terscbut digunakan rasio aktivitas yang kita aplikasikan ke dalam
Primkopau Denma Koopsau II adalah sebagai berikut :

A). Total Assets Tumnover

(Operating Assets Tunover) o e M. e

Jumish Aktiva

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka Total Assets Tumover Primkopau

Denma Koopsau II untuk lima periode (1993 - 1997) adalah sebagai berikut :

19 .065 391
= 1 kali

-~ 0217 kali

21 927 5T, g pali

Tahun 1994 151 787 043

!

= 011 kali

24.092 048 | i
192 877 561

1

Tahun 19935

012 keli

Il



Tahun 1996 _ 24.661 440

m:ﬂ kali

011 kali

Tahun 1997 - oAGMR
248 989 3g3

= 013 kali

Dari perhitungan di atas dana yang tertanam dalam keseluruhan Aktiva rata-
rata dalam lima tahun berputar 0,128 kali atau setisp rupish aktiva selama lima

tahun dapat menghasilkan revenue sebesar Rp. 0,128,

B). Working Kapital Tumover = Pnfusan; Nelto <1 Kali
Aktiva Lanoar - Uten g Lancar

Yaitu untuk menghitung kemampuan modal kerja berputar dalam suatu

periode siklis kas (cash cycle) dari perusahaan :

19.065.3%1 « 1 kaili

PRpRAS = 36154495 - 32.718.911
= 030 kali
Thn1994 = rroes saaw
= 0,33 kali
24.092.048 x 1 kali
Tahun 1995 = 173.972.111 - 63.033.905

= 0,22 kali

(D
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Tahun 1996 3 24,661 440
159796753 — 63598575 "
= 0,19 kali
32,709.015
Tahun 1997 _ .

990,709,133 - 68.703.630

= 0,20 kaif

Dari perhitungan di atas dana yang tertanam dalam modal kegja berputar
cata-rata 0,248 kali dalam lima tahunimya.
52.2. Analisis Rasio Solvabilitas

Yaitu kemampuarn perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek dan
hutang jangka panjang dibandingkan dengan seluruh aktiva.

Untuk mengetahui tingkat solvabilitas perusahaan tersebut maka dapat
digunakan rasio-rasio <olvabilitas yang Kita aplikasikan kedalam Primkopau

Denma Koopsau I adalah sebagai berikut:

Total Hutang Lancar

Berdasarkan rumus di atas, maka Total Asséts 10 debt Ratio Primkopatl

Denma Koopsau 11 untuk lima periode (1 093 — 1997) adalah sebagal berikut :

R ( ;
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Tahun 1993 113 .757 .037
T2 718 911 0

]

347 %

Tahun 1994 191 .787 .043

= i g W%

194 %

;15"1 877 .561
Tpape 63 .033 .905

2100 %

= 306 %

208 374 353 100 %
63 .599 575

Tahun 1996

n

328 %

248 989 383 o
Tahun 1997 - <100

= 362%
jo rala-rata per
Dan perhitungan di atas ukuran Total Assets to debt ratio

: iamin oleh akliva
tshurmya adalah 307,4% Ini berarti bahwa utang Rp. 1,00 di jamin

ini i -ymiah kekayaan sama
Rp.3,07. Apabila solvabilitasnya 100%, 1 berarti bahwa jurm

¢ tidak mempurmyal
besarrrya dengan jumlsh utangmya sehingga perusahaan tersebu

solvabilitasnya lebih dari 100%



91

5.24. Analisis Rasio Profitabilitas

Dalam menganalisis tingkat profitabilitas suatu perusahasn maka kita
mengeunakan rasio-rasio profitabilitas sebagai alat ukur untuk menilai sampai
sejauhmana perusahaan tersebut telah menggunakan modalnya atau mengarahkan
danartya  secara efisien. Hal ini ditunjukkan dengan adanya laba yang
diperbandingkan dengan aktiva atan modal yang digunakan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan.

Untuk lebih jelasnya rasio-rasio tersebut dapat dihitung berdasarkan data
yang telah ada kita aplikasikan ke dalam perusahaan tersebut, yakni sebagai

berikut :

iﬂ._.!aa Sesudeh Pajek OO -l
Penjualan  Netto

Profit Margin _

Cign Hasil Usaha (SHLT ) 100 %
Penghasila

Berdasarkan mumus tersebut di atas maka profit margin Primkopan Denma

: P i
Koopsau I Ujung Pandang untuk periode tahun (1993 - 1997) adalah sebagal

berikut
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Tahun 1993 10392 683
19 065 391 F10 %

1]

34,51 %

Tahun 1994 13.155 .966

——————x100 %
21 927 578 K

59 99% }

13.059 831
Tahun 1993 D

=100 %
= 54.21%

ah 10 317 865 1
B e ity L L 1
Tpmi 74 661 440 .|

= 41,84%

16 .051 483 0
Tahun 1997 = B s £100

49,07 %

il

! I i p llkm

P' ILF 3

4184 dan tahun 1997
tahun 1995 sebesar Rp. 0,5421 tahun 1996 sebesar Rp. 0,

sebesar Rp. 0,4907.

4
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57.5. Analisis Rentabilitas Ekonomis

Dengan mengetahui profit margin dan operating assets tumover, maka dapat
kita mengetahui gambaran tentang rentabilitas ekonomis (eaming power), dan
linggi rendahnya earning power dipengaruhi atau ditentukan oleh tinggi rendahnya
profit margin dan operating assets turnover. Adapun rumus Eaming Power adalah *I

sebagai berikut :

Eraning Power = Profit Margin ®x Operating Assets Tumover
Pada tahun 1993 perusahaan ini munp&nld: profit margin sebesar 54,5%
dan operating asse{s turmover sebesar 0,17 maka eaming power adalah sebagai
berikut :
Eaming Power = 54,5%x 0,17
=9,2%

Pada tahun 1994 perusahaan ini memperoleh profit margin sebesar 60%%

dan operating 8ssets hymover sebesar 0,11 maka eaming pPower adalah sebagal

berikut :
Eaming Power =60%x 0,11
= 6,6%
profit margin sebesar 54,21%
adalah sebagal

Pada tahun 1995 perusahaan ini memperoleh
dan operating assels tumover cchesar 0,12 maka earming Power

berikut :

(' *I.H
———
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Eaming Power =54,21%x 0,12

=6,5% ‘

Pada tahun 1996 perusahaan ini memperoleh profit margin sebesar 41 84%
dan operating assets tumover sebesar 0,12 maka eaming power adalah sebagai
berikut ;

Eaming Power =41 84%x 0,12

=4,6%
Pada tahun 1997 peru sahaan ini memperoleh profit margin sebesar 49,07%

dan operating assets turnover sebesar 0,13 maka eaming power adalah sebagai |

berikut :
Eaming Power = 49,07%x 0,13

e ﬁ.,-ﬂ'[t'i-"'u

Untuk lebih jelasmya maka berikut ini ditunjukkan perkembangarn dan

fluktuasi profit margin, operating assets tumover dan eaming power Yans dicapai

3 sampai talwn 1097 yang dapal dilihat pada tabel

perusahaan dari tahun 199

berturut-turut sebagai berikut :
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N—— TABEL X1

BANGAN PROFIT MARGIN

PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU I UJUNG PANDANG
PERIODE TATIUN 1993 - 1997

' éa%‘%’ﬁ ﬁs‘#ﬂﬁ@fﬁ%ﬁww

R e R el A, el

Egi .'!" ﬁﬁﬂ!?nﬁﬁ

A2, 13.155.966 | 13.059.831 | 10.317.865 | 16.051.483
19.065.391 | 21.927.57% | 24.092.048 | 24.661.440 | 32.709.015

54,51% 59.99% 54,21% 41,84% 45,07

sumber : Primkopau Denma Koopsau II Ujung Pandang, Data diolah
TABEL XII

PERKEMBANGAN OPERATING TURNOVER (0AT)
PRIMKOPAU DENMA AKOOPSAU MUJUNG PANDANG
PERIODE TAHUN 1993 - 1997
.‘_ 25 i -ﬁ‘-g : E: : E .' %] g .'- .---- e
Hﬂ; 5—-5-&-,3 :: 2 S . g “ .-ﬁ-h.l 1%}‘
gé ﬁ%:g *—E @g 5}; E r -g% - E = - | .%g., ﬁ- By 2 3.-_ : % ;
: e i . 36
perast ] 2(18.374.440 248 989
Aktiva =T I}E'? 101.787.043 19072 §77.561
:f'mghagi:m {P}{ADE E-j o301 | 21921.578| 24.092.048 24,661 440 |_32.709.015
; 0,12 Jeali 0,11 kali 0,13 kah
OAT= --smemes x 1 kali 0,17 kali :
AOQ S
andang, Data diolah

Sumber : Primkopau Denrma Koopsau 11 Ujung P




9%

PERKEMB NGLR L,

ANGAN EARNING POW

PRIMKOPAU DENMA KOOPSAU HIIIIJNGEPI;HI}.&HE
PERIODE TAHUN 1993 - 1997

..,:' i %! _Irf'.:;_::i_:, Y Wﬁﬁgﬁiﬁﬁ%
ﬁl-.. e * i s i 5 .-.! 3 -‘.ﬂ ..... &' iy - 1
e L mey %ﬁ? L ﬁﬁgﬁ? ;;i

Profit Margin (?Nﬁ 54 5‘.'-‘"0 54 11“..-‘& 41 84% 9 U
Operating Assels 51 :

Turnover (OAT) » 0,11 0,12 0,11 0,13
| RE=PMx OAT 9.2% 6,6% 6,5% 4,6% 6,4%

sumber : Primkopau Denma Koopsau 1 Ujung Pandang, Data diolah
Dari perhitungan di atas, nampak bahwa rentabilitas ekonomis pada tahun
1993 sebesar 9.2%, tahun 1994 turun menjadi 6.6%, tahun 1993 tum sehesar
6,5% tahun 1996 turun menjadi 5,0% dan pada tahun 1997 naik menjadi 6.49%
Rentabilitas ekonomis yang dicapai Primkopau Denima Koopsau I Ujung

Pandang, pada periode tersebut (tahun 1993 — 1997) semuartya di bawah suku

bunea yang berlaku, utamanya perinde tahan 1996 dimana rentabilitastya harmya

4.6%, hal ini disebabkan oleh tingkat operating aesets tumover Yang sangat rendah
ingkan antard ke 5 (lima) tahun tersebut maka

i i dari 1994 terlihat
terlibat bahwa profit margin yang dicapai dar tahun 1993 ke tahun
i §9,99%, sedangkan tahun 1993

yaitu hamya 0.11 kali. Jika diband

adanya kenaikan yaitu dari 54,51% naik menjad

;i : Al
sampai tahun 1996 tef] adi penurunan yaitu sebesar

1906 — 1997 terjadi kenaikan sehesar 49.07%
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Rentabilitas ekonomis yang dicapai Primkopau Denma Koopsau 1 Ujung
pandang peride tersebut (tahun 1993 — 1997) jika dibandingkan dengan tingkat
suku bunga yang berlaku yakni 17% pertahun, maka rentabilitas ekonomi (eaming
power) yang dicapai Primkopau Denma Koopsau II Ujung Pandang pada periode
tersebut semuanya dibawah suku bunga yang berlaku, utamanya periode tahun
1906 dimana rentabilitasnya hanya 4,6% dimana hal ini disebabkan oleh tinghat
operaling assets tumovernya yang sangat rendah yaitu hamya 0,11 kali dan profit
margin yang sangat rendah sebesar 41,84%. jikn dibandingkan antara ke 5 (lima)
tahun tersebut maka terlihat adamya fluktuasi, baik pada profit margin  yang
diperoleh maupun pada operating assets MOVET.

Dengan rendahnya tingkat rentabilitas ekonomis (eaming power) bila
dibandingkan dengan tingkat suku bunga umurm yang berlako, pada periode >
(lima) tahun terakhir yakni tahun 1993 = 1997 yang dicapai oleh Primkopa

Denma Koopsau I Ujung pandang berarti bahwa koperasi/perusahaan tersebut

dalam menggunakan keseluruhan modal yang di investasikan masih belum efisien
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Dart uraian dan analisis pada bab sebelumnya, penulis menarik beberapa
kesimpulan dan juga mengemukakan beberapa saran sebagai akhir dari penulisan !

ini antara lain sebagai berikut :

6.1. Simpulan
1. Dari analisis rentabilitas ekonomis dapat disimpulkan bahwa selama 5
(lima) Lahun terakhir, yakni tahun 1993, 1994, 1995, 1996 dan tahun
1997 Primkopau Denma Koopsau [1 Ujung Pandang dengan jumlah
aktiva yang dimilikinya belum dapat memberikan penjualan yang

seimbang, atau dengan kala lain tingkat/besarmya penjualan yang

dicapai belum proparsional dengan aktiva yang dioperasikan dalam

koperasi dan SHU yang dihasilkan juga tidak proporsional dengan

jumlah penjualan  Yang dicapal. Kondisi yang demikian i

mengakibatkan rendahnya rentabilitas ekonomis (eaming power) Vang

dicapai koperasi tersebut. Pada tahun 1003, penjualan bersih vang

; h
dicapai sebesar Rp. 19.065.391,00 dengan jumiah keuntungan nanys

Rp. 10.392.683,00 sedang operaling assetsnya perjumlah  RP-

O
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113, : -
13.757.037 sehingga rentabilitag E:kc-nomisnya (eaming power) hany
‘ a

sebesar 9,29, Selanjutnya Pada tahun 1994, penjualannya sebesar

Rp. 21.927.578,00 ‘dfl:"-g“" keuntungan sebelum pajak sebesar Rp,
13.155.966,00 sedang Operating ussetsnya Rp. 191.787.043,00
sehingga rentabilitas ekonomis (eaming power) sebesar 6,6% Untuk
tahun 1995, penjualannya  sebesar Rp. 24.092.048 00 dengan
keuntungan sebelum pajak sebesar Rp. 192.877.561,00 sehingga
rentabilitas ekonomisnya (earning power) sebsar 6,5% Sedangkan
tahun 1996, penjualannya sebesar Rp. 10.317.865,00 sedang operating
assetsnya Hp. 208374 44000 sehingga rentabilitas ekonomisnya
(eaming power) sebesar 4,6% Dan yang terakhir tahun 1997,
penjualannya sebesar Rp. 32.709.715,00 dengan keuntungan sebelum
pajak  sebesar Rp. 16,051.483,00 sedang operating  asselsnya

Rp. 248.989.383 00 sehingga rentabilitas ekonomisnya (eaming power)

sebesar 6, 49%.

_ Secara umum, maka penyebab utama rendahnya eaming power yang

diperoleh Primkopau Denma Koopsau 11 Ujung Pandang adalah tingkat

erputaran aktiva yang sangat rendah yaitu pada tahun 1993 sebesar
ar 0,11 kali, tahun 1995 sebesar 0,12 kali,

p

0,17 kali, tahun 1994 sebes

tahun 1996 sebesar 0,11 kali. dan tahun 1997 sebesar 0,13 kali, berarti

b
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masih ada aktiva yang tidak diper
yang belum efisien. Dj sampi p Mm ST, i
o NE Juga terlihat pembebanan biaya yang
:::T sehingga mempengaruhi pula tingkat eAming power yang
3. Selama 5 (lima) tahun terakhir tersebut yaitu periode tahun 1993 2
1997 terlihat rentabilitas ekonomisnya (earning power) yang diperoleh
Primkopau Denma Koopsau I Ujung Pandang masih lebih kecil
daripada suku bunga yang berlaku, yaitu 17%, kecuali tshun 1993
rentabilitas ekonomisnya (earning power) yang diperoleh sebesar 9,2%
mendekati rentabilitas yang terbesar pada periode 1993 — 1997 tetapi
tetap kesimpulannya Primkopau Denma Koopsau 1T Ujung Pandang
belum efisien dalam menggunakan modalnys. Dengan demikian
berdasarkan kesimpulan ini, hipotesis yang penulis kemukakan di
depan dapat diterima satau sejalan dengan masalah yang dihadapi

perusahaan.

6.2, Saran-saran
1. Untuk menjamin kontinuitas daripada Primkopau Denma Koopsau II

Ujung Pandang disarankan kepada pengurus untuk mengusahakan agar
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kembali terhadap ngﬁmﬂrﬂﬂ-pﬂ]geluarmlbja}aa_hia}rﬂ yang

dikeluarkan koperasi pada periode- periode yang akan datang,

. Untuk mempertinggi tingkat rentabilitas ekonomis koperasi, yang

berarti pula mempertinggi tingkat efisiensi pengeunaan modal dalam

kﬂpﬁ'ﬂsi,. maka tingkat rentsbilitas ekonomis Primkopau Denma

Koopsau Il Ujung Pandang dapat ditingatkan dengan jalan ;

a) Memperbesar profit margin yaitu dengan menaikkan penjualan
relatif lebih besar daripada kenaikan aktiva operasi (opersting
asseds).

b) Memperbesar/mempertinggi operating assets turnover yaitu dengan
jalan memperbesar penjualan relatif lebih besar daripada tambahan

aktiva operasi (operating assets/capital).
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